
 i 

HUBUNGAN ANTARA PEER ATTACHMENT DENGAN SELF-

REGULATED LEARNING PADA SISWA KELAS VII DI SMPN 

1 BANGIL KABUPATEN PASURUAN 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

JUNIAR CICI SESARIANTI 

NIM : 201103050018 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS DAKWAH 

NOVEMBER 2024 



 i 

HUBUNGAN ANTARA PEER ATTACHMENT DENGAN SELF-

REGULATED LEARNING PADA SISWA KELAS VII DI SMPN 

1 BANGIL KABUPATEN PASURUAN 

 

SKRIPSI 

diajukan kepada Universitas Islam Negeri 

 Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh  

gelar Sarjana Psikologi (S. Psi) 

Fakultas Dakwah 

 Program Studi Psikologi Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

JUNIAR CICI SESARIANTI 

NIM : 201103050018 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SHIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS DAKWAH 

NOVEMBER 2024 

 



 

ii 

 

HUBUNGAN ANTARA PEER ATTACHMENT DENGAN SELF-

REGULATED LEARNING PADA SISWA KELAS VII DI SMPN 

1 BANGIL KABUPATEN PASURUAN 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

Fakultas Dakwah 

Program Studi Psikologi Islam 

 

 

Oleh : 

 

Juniar Cici Sesarianti 

NIM :  201103050018 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

 

Dr. Muhammad  Muhib Alwi, S.Psi., M.A 

NIP.197807192009121005 

 

 

 

 

 



 

 iii 

HUBUNGAN ANTARA PEER ATTACHMENT DENGAN SELF-

REGULATED LEARNING PADA SISWA KELAS VII DI SMPN 

1 BANGIL PASURUAN 
 

SKRIPSI 

 

telah diuji dan telah diterima untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

Fakultas Dakwah 

Program Studi Psikologi Islam 

 

Hari : Kamis 

Tanggal : 07 November 2024 

Tim Penguji : 

Ketua      Sekretaris 

 

 

Arrumaisha Fitri, M.Psi.    Bambang Eko Aditia, M. Pd. 

NIP. 198712232019032005   NIP. 198901022023211023 

 

Anggota : 

1. Dr. H. Misbahul Munir, M.M.   (    ) 

2. Dr. Muhammad Muhib Alwi, M.A.  (    ) 

 

Menyetujui, 

Dekan Fakultas Dakwah 

 

 

Dr. Fawaizul Umam, M.Ag 

NIP. 197302272000031001 



 

iv 

 

MOTTO 
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ABSTRAK 

 

Juniar Cici Sesarianti, 2024 : Hubungan Antara Peer Attachment Dengan Self-

Regulated Learning Pada Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Bangil Kabupaten 

Pasuruan. 

Kata Kunci : Peer Attachment, Self-Regulated Learning, Siswa Kelas VII. 

 Salah satu pendorong kemajuan suatu negara adalah pendidikan. 

Kehidupan manusia tentunya tidak terlepas dari pendidikan. Pendidikan berperan 

sebagai pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam usaha 

mendewasakan melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Siswa adalah subjek dari 

pendidikan itu sendiri yang bertugas untuk mencari, menerima, dan menyimpan 

segala informasi yang telah diperoleh melalui pembelajaran. Siswa bertugas untuk 

belajar, belajar adalah suatu bentuk tindakan yang dilakukan atau telah dilakukan 

dialami sendiri oleh individu sehingga peer attachment memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan. Kepadatan kegiatan sekolah seperti ekstrakulikuler dan 

program-program yang dilaksanakan sekolah membuat para siswa kesulitan untuk 

menyesuaikan diri dalam belajarnya.  

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti apakah ada hubungan antara 

dengan self-regulated learning pada siswa kelas VII di SMPN 1 Bangil Pasuruan 

yang memilih program persiapan masuk SMA dan mendapatkan mata pelajaran 

tambahan sehingga beban belajarnya bertambah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara peer attachment dengan self-

regulated learning pada siswa kelas VII di SMPN 1 Bangil Kabupaten Pasuruan. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 78 siswa dari populasi sebanyak 371 siswa kelas VII di SMPN 1 Bangil. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner penelitian yang berisi skala-skala peer attachment 

dan self-regulated learning. Dan analisis data yang digunakan adalah correlation 

product moment pearson.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

peer attachment dan self-regulated learning. Berdasarkan uji hipotesis yang 

dilakukan dan menghasilkan nilai 0,492. Peer attachment memiliki hubungan 

korelasi yang sedang dengan self-regulated learning karena nilainya berada di 

antara 0,41 sampai dengan 0,60. Sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu pendorong kemajuan suatu 

bangsa.  Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan manusia yang berperan 

sebagai pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam usaha 

mendewasakan melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Siswa adalah 

subjek dari pendidikan itu sendiri yang bertugas untuk mencari, menerima, 

dan menyimpan segala informasi yang telah diperoleh melalui 

pembelajaran. Tugas siswa adalah belajar, sedangkan belajar sendiri 

adalah suatu bentuk tindakan yang dilakukan atau telah dilakukan dialami 

sendiri oleh individu sehingga memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan.1 Dalam belajar kadang siswa tidak mampu menyelesaikan 

tugas-tugas yang telah diberikan. Alasan mengapa mereka tidak mampu 

menyelesaikannya tentu saja beragam. Salah satunya adalah keterampilan 

manajemen waktu, siswa merasa kesulitan untuk mengatur waktu belajar 

mereka secara efektif dan efisien sehingga seringkali mereka merasa 

kewalahan dalam menyelesaikan tugas.2  

 Diperlukan adanya self-regulated learning dalam belajar. Setiap 

siswa memiliki self regulted learning-nya sendiri untuk mencapai tujuan 

belajarnya. Self-regulated learning merujuk pada kemampuan individu 

                                                           
1 Afri Mardicko, “Belajar dan Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 4 

(2022): 5482. 
2 Covey, S. R, The 7 Habits of Highly Effective People: Powerful Lessons in Personal 

Change. Simon & Schuster, (2015). 
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untuk mengontrol dan mengatur proses pembelajaran mereka sendiri, 

melibatkan aspek-aspek metakognitif, motivasional, dan perilaku. Konsep 

ini berkembang seiring pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana 

individu secara efektif dapat mengelola dan memandu pembelajaran 

mereka sendiri. Self-regulated learning menurut Zimmerman adalah 

individu yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

proses belajarnya. Individu tersebut mampu menentukan tujuan dan 

strategi belajar yang tepat demi mencapai tujuan belajar yang baik.3 

Dengan kata lain, siswa yang memiliki self-regulated learning adalah 

siswa yang bijak dalam menentukan apa, kapan, dimana, dan bagaimana ia 

belajar. Secara motivasional, individu yang belajar merasa bahwa dirinya 

konten, memiliki keyakinan diri dan memiliki kemandirian. Sedangkan 

secara behavioral, individu yang belajar menyeleksi, menyusun, dan 

menata lingkungan agar lebih optimal dalam belajar.4  

  Self-regulated learning sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor personal yang meliputi pengaturan strategi belajar, 

faktor perilaku seperti observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri. 

Kemudian yang terakhir adalah faktor lingkungan yang merujuk pada 

interaksi sosial baik dengan keluarga, teman, dan kelompok sosial lain.5  

                                                           
3 Barry J., Zimmerman, Dale H. Schunk, Self Regulated Learning and Academic Achivement 

Theory, Research, and Practice, (New York: Springer-Verlag, 1989) h. 4. 
4 Siti Suminarti Fasikhah, dan Siti Fatimah, “Self-Regulted Learning (SRL) Dalam 

Meningkatkan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 01, no. 1 

(Januari 2013): 147. 
5 Ritna Sandri, dkk, Goal Orientation dan Self-Efficacy dalam Self-Regulated Learning, 

(Wajo: PUSTAKA AKADEMIKUS, 2023), 54-55. 
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  Penelitian tentang self-regulated learning yang dilakukan oleh 

Andina Septiamalia dan Yohana Wuri Satwika terhadap 30 siswa kelas IX 

di SMP LABSCHOOL Universitas Negeri Surabaya memperoleh hasil 

sebanyak 2 siswa dengan presentase 7,6% dengan kategori tinggi, 6 siswa 

dengan presentase sebesar 21,4% dengan kategori sangat tinggi, kategori 

sedang berjumlah 7 siswa dengan presentase 25%, kategori rendah 

berjumlah 7 siswa dengan presentase 25%, serta kategori sangat rendah 

yang berjumlah 6 siswa dengan presentase 21,3%. Berdasarkan hasil 

tersebut,  self-regulated learning siswa kelas IX SMP LABSCHOOL 

Universitas Negeri Surabaya mayoritas berada di kategori sedang dan 

rendah dengan presentase 25%. Hal ini diseebabkan siswa tidak mampu 

mengatur strategi belajar mereka.6  

  Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Triana Andianti, dkk 

tentang self-regulated learning pada siswa VII di salah satu SMP Kota 

Cilegon menunjukkan bahwa 15 siswa dengan presentase 60% berada si 

kategori tinggi. Sedangkan, siswa dengan kategori sedang berjumlah 9 

siswa dengan presentase 36%. Serta yang berada di kategori rendah 

sebanyak 1 siswa dengan presentase 4%. Dengan demikian dalam 

penelitian ini yang dominan adalah siswa yang memiliki self-regulated 

learning dengan kategori tinggi yaitu sebesar 60%.7 

                                                           
6 Andhina Septiamalia dan Yohana Wuri Satwika, “Self-Regulated Learning Pada Siswa SMP 

LABSCHOOL Universitas Negeri Surabaya,” Character : Jurnal Penelitian Psikologi 10, no. 03 

(2023): 386.  
7 Trina Andrianti, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Self-

Regulated Learning Siswa Smp,” Jurnal Inovasi dan Riset Pendidikan Matematika  Vol. 2, no. 1 

(Maret 2021): 29. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Faisal Mahmudi, dkk yang dilakukan pada 

siswa kelas XI yang berjumlah 68 orang di SMA Banua Billingual School 

tentang hubungan antara peer attachment dengan self-regulated learning. 

Pada penelitian tersebut diperoleh hasil uji normalitas antara dua variabel 

yaitu nilai signifikansi dari peer attachment sebesar 0,072 dan skor self-

regulated learning sebesar 0,200. Skor signifikansi semua variabel 

melebihi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut 

berdistribusi normal jika p > 0,05 atau nilai signifikansinya sebesar 5%. 

Pada uji linear, nilai signifikansinya adalah 0, 010 yang berarti kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan yang linear. Pada hasil analisis data 

bahwa hubungan antara peer attachment dengan self-regulated learning 

pada siswa boarding school memiliki r=0,098 dengan taraf signifikansi 

0,013 (p < 0, 05). Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara peer attachment dan self-

regulated learning pada siswa boarding school. Semakin tinggi peer 

attachment pada siswa akan semakin tinggi self-regulated learning-nya.8 

  Hasil penelitian diatas sejalan dengan yang telah dijelaskan 

Zimmerman tentang faktor yang mempengaruhi self-regulated learning, 

salah satu faktornya adalah faktor lingkungan. Faktor ini merujuk pada 

lingkungan dimana individu melakukan interaksi sosial, yang terdiri dari 

keluarga, teman, dan kelompok sosial lain yang lebih besar. Orang tua dan 

teman bisa saling mendukung untuk pengoptimalan penerapan self-

                                                           
8 Faisal Mahmudi, dkk, “ Hubungan Peer Attachment dengan Self Regulated Learning Pada 

Siswa Boarding School,” Jurnal Ecopsy 3, no. 1 (2016): 32-33. 
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regulated learning pada siswa. Misalnya, orang tua dapat memberikan 

dukungan emosional kepada siswa, dan adanya kerjasama dalam belajar 

dengan teman di sekolah. Zimmerman & Martines-Pons lebih jauh 

mengemukakan bahwa, ada dua faktor lingkungan yang berpengaruh pada 

kemampuan individu untuk melakukan self-regulated learning yaitu, a) 

pengarahan langsung (direct assistance) dari guru atau dosen, orang 

dewasa lain dan teman, b) wahana kepustakaan dan bentuk-bentuk 

simbolik lain sepeti buku, diagram, gambar, dan sebagainya. Dari 

penjelasan tentang faktor lingkungan di atas self-regulated learning dapat 

berkaitan dengan peer attachment.9  

  Menurut Santrock, figur attachment lebih banyak berperan penting 

pada masa remaja. Pada usia remaja, individu akan memulai membentuk 

ikatan yang lebih erat dengan teman-temannya. Remaja yang memiliki 

hubungan pertemanan yang erat akan jauh lebih terbuka dalam 

menyampaikan pikiran, perasaan, serta emosi yang mereka rasakan.
10

 

Ikatan dengan teman sebaya (peer attachment) menjadi lebih penting, 

mempengaruhi berbagai aspek dari pengembangan mereka, termasuk 

perilaku akademis.11 Peer attachment menurut Armsden & Greeenberg 

adalah hubungan erat yang terbentuk antara individu dengan temannya 

                                                           
9 Darmiany, Self-Regulated Learning Riset dan Aplikasi, (Mataram: Penerbit Arga Puji Press, 

2012), 57. 
10 J.W Santrock, Adolescence, terj. Shonto B. Adelar dan Sherly Saragih (Jakarta: Erlangga, 

2003), 23. 
11 Brown, B. B. Adolescents‟ relationships with peers. Dalam R. M. Lerner & L. Steinberg 

(Eds.), (Handbook of Adolescent Psychology. John Wiley & Sons. 2004). 



6 

 

disebabkan oleh adanya komukasi yang baik.12 Fase kelas 7 SMP yang 

umumnya merupakan usia remaja awal. Usia remaja awal merupakan fase 

kritis dalam perkembangan sosial dan akademis siswa. 

  Penelitian tentang peer attachment yang dilakukan oleh Litaniar 

Asfana Irkhami, dkk di SMPN 3 Tenggarong dengan hasil mean 125.20 

dengan standar deviasi sebesar 15,15. Terdapat siswa yang termasuk 

dalam kategori peer attachment rendah sebanyak 5 orang dengan 

presentase 16%, 20 orang siswa dengan presentase 67% dengan kategori 

sedang, dan 5 orang dengan presentase 17% dalam kategori tinggi. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa peer attachment di SMPN 3 

Tenggarong ini berada di kategori sedang dengan presentase 67%.13  

  Peer attachment merujuk pada ikatan emosional dan hubungan 

yang dibangun antara individu dengan teman sebayanya. Konsep ini 

penting terutama selama masa remaja. Peer attachment berperan dalam 

perkembangan sosial, emosional, dan kognitif remaja. Aspek ini berbeda 

dari attachment pada orang tua, karena fokusnya adalah pada hubungan 

dengan teman sebaya, yang sering kali berbasis kesamaan minat, 

pengalaman, dan dukungan sosial. Memahami dinamika peer attachment 

                                                           
12 Intan Mutia Luthfi, dan Desma Husni, “Peer Attachment dengan Regulasi Emosi Pada 

Santri,” Psikobuletin: Buletin Ilmuan Psikologi 1, no. 2 (Mei 2020): 112. 
13  Litaniar Asfana Irkhami, et. All, “Pengaruh Peer Attachment Terhadap Kontrol Diri Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Tenggarong Tahun 2021/2022,” Jurnal Universitas Mulawarman (2022): 

6. 

https://repository.unmul.ac.id/bitstream/handle/123456789/49353/Jurnal%20Litaniar%20A.I%201

805095056.pdf?sequence=1  

https://repository.unmul.ac.id/bitstream/handle/123456789/49353/Jurnal%20Litaniar%20A.I%201805095056.pdf?sequence=1
https://repository.unmul.ac.id/bitstream/handle/123456789/49353/Jurnal%20Litaniar%20A.I%201805095056.pdf?sequence=1
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dapat membantu pendidik, orang tua, dan profesional kesehatan mental 

dalam mendukung perkembangan positif remaja terutama dalam belajar.14 

  Berdasarkan wawancara awal yang telah peniliti lakukan dengan 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum, SMPN 1 Bangil merupakan salah 

satu sekolah model di Kabupaten Pasuruan yang memiliki program 

persiapan masuk SMA. Program ini berisi tentang penambahan spesialisasi 

mata pelajaran yang ada di SMA seperti MIPA, IPS, dan Bahasa. Dengan 

adanya program tersebut otomatis beban belajar siswa bertambah karena 

siswa akan memperoleh penambahan jam belajar. Sekolah SMP di 

Kabupaten Pasuruan yang tidak menerapkan sistem fullday school 

umumnya selesai belajar pukul satu siang dan pada hari sabtu tetap masuk 

seperti biasa. Sedangkan sekolah SMP yang menerapkan fullday school 

umumnya selesai belajar pukul empat sore dan pada hari sabtu belajar di 

rumah masing-masing. Namun, SMPN 1 Bangil tidak menerapkan fullday 

school sehingga tetap melakukan kegiatan belajar mengajar dari hari senin 

hingga sabtu. Siswa-siswa di SMPN 1 Bangil ini selesai belajar pukul tiga 

sore dikarenakan pelajaran tambahan untuk persiapan masuk SMA yang 

diberikan. Secara otomatis waktu mereka beristirahat menjadi berkurang 

tidak sama seperti siswa-siswa SMP di sekolah lain. Akibatnya, siswa 

sering mengeluh kelelahan dan malas belajar.15  

  

                                                           
14 Armsden, G. C., & Greenberg, M. T. (1987), “The Inventory of Parent and Peer 

Attachment: Individual Differences and Their Relationship to Psychological Well-being in 

Adolescence,” Journal of Youth and Adolescence 16, no. 5 (1987): 427-454. 
15 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 15 

November 2023. 
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Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa, ditemukan beberapa 

siswa yang kesulitan mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru 

namun mereka merasa segan bertanya kepada guru atau teman mereka. 

Hal ini dikarenakan kurangnya kedekatan dengan teman-teman mereka. 

Apalagi terhadap siswa-siswa yang menonjol, mereka sering sibuk dengan 

kegiatan masing-masing. Namun, adapula siswa yang merasa biasa-biasa 

saja dalam menjalani pembelajaran. Mereka tetap bisa mengikuti pelajaran 

yang diberikan oleh guru dan ketika mereka ada yang kurang memahami 

materi, mereka akan bertanya pada teman-temannya dan tentu saja teman-

teman yang merasa memahami akan materi tersebut tidak segan-segan 

untuk membantu. Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti ingin meneliti 

hubungan antara peer attachment dengan self-regulated learning pada 

siswa kelas VII di SMPN 1 Bangil Pasuruan yang memilih program 

persiapan masuk SMA dan mendapatkan mata pelajaran tambahan 

sehingga beban belajarnya bertambah.16 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara peer 

attachment dengan self-regulated learning pada siswa kelas VII SMPN 1 

Bangil Pasuruan?” 

 

 

                                                           
16 Siswa Kelas VII SMPN 1 Bangil, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 15 November 

2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara peer attachment dengan self-regulated learning pada 

siswa kelas VII SMPN 1 Bangil Pasuruan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti :  

 Hasil penelitian ini membawa manfaat bagi peneliti yaitu dapat 

mengetahui hubungan antara peer attachment terhadap self-regulated 

learning pada siswa kelas VII SMPN 1 Bangil Pasuruan. Serta 

menambah wawasan dan pengalaman terkait hubungan antara peer 

attachment terhadap self-regulated learning pada siswa kelas VII 

SMPN 1 Bangil Pasuruan. 

2. Bagi Pendidik : 

 Pendidik dapat mengetahui seberapa hubungan antara peer 

attachment terhadap self-regulated learning siswanya. Sehingga bisa 

menerapkan sistem pembelajaran yang tepat serta membimbing siswa-

siswanya agar tercapai proses belajar yang efektif dan efisien. 

3. Bagi siswa : 

 Siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang self-regulated 

learning dan peer attachment. Siswa juga dapat memahami dan 

menyadari akan hal tersebut sehingga kedepannya dapat menerapkan 

hal tersebut. 
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4. Bagi orang tua : 

 Orang tua akan mendapat wawasan baru tentang self-regulated 

learning dan peer attactment serta hubungannya. Kemudian orang tua 

juga dapat memantau anak-anak mereka demi kenyamanan dan 

keefektifan pembelajaran mereka di sekolah. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian 

dalam penelitian yang memberikan pengaruh atau dikenai pengaruh. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

a. Variabel bebas (independent) 

 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab berubahnya atau munculnya variabel terikat 

(dependent).17 Variabel bebas pada penelitian ini yang disimbolkan 

dengan huruf X yaitu peer attachment. 

b. Variabel terikat (dependent) 

 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.18 Dalam penelitian 

ini variabel terikat yang disimbolkan dengan huruf Y adalah self-

regulated learning. 

 

                                                           
17 H.M Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tangerang: 

Pascal Books, 2021), 209. 
18 H.M Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, 209. 
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2. Indikator Variabel  

 Indikator variabel adalah penunjuk yang menggambarkan konsep 

atau variabel yang menjadi objek masalah yang diteliti.19 Pada penelitian 

ini telah ditetapkan dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent).  

a. Variabel Peer Attachment 

 Indikator dari peer attachment atau kelekatan teman sebaya 

mengambil teori dari Armsden & Greenberg yang membagi menjadi 

beberapa dimensi yaitu20 : 

1. Dimensi komunikasi (communication) 

2. Dimensi kepercayaan (trust) 

3. Dimensi keterasingan (alienation) 

b. Variabel Self-Regulated Learning 

 Indikator Self-Regulated Learning diperoleh dari aspek-aspek 

menurut Zimmerman, antara lain21 : 

1. Metakognisi 

2. Motivasi 

3. Perilaku 

 

                                                           
19 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2012), 78. 
20 Anisa Eka Septiningwulan, dan Damajanti Kusuma Dewi, “Hubungan Antara Peer 

Attachment dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Baru Psikologi Unesa Selama Masa 

Pandemi,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi 8, no. 8, (2021): 48. 
21 Afiatun Najah, “Self-Regulated Learning Mahasiswi Ditinjau Dari Status Pernikahan,” 

Eductional Psychology Journal 1, no. 1 (2012): 19. 
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F. Definisi Operasional 

 Menurut Sugiyono, definisi operasional variabel adalah suatu 

atribut, sifat, atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.22 

1. Peer Attachment 

  Penelitian ini mengacu pada teori Armsden & Greenberg yang 

mengemukakan bahwa peer attachment adalah suatu ikatan yang terbentuk 

karena adanya komunikasi yang terjalin dan kepercayaan yang baik antara 

satu sama lain. Dalam hal ini, peer attachment yang dimaksud adalah 

antara teman sebaya. Teman sebaya yang dimaksud disini bukan hanya 

teman yang seusia saja, namun juga semua orang yang ada dalam satu 

lingkup atau lingkungan yang sama. 

  Dengan berdasarkan 3 dimensi peer attachment yang dikemukakan 

oleh Armsden & Greenberg sehingga peer attachment dapat 

dioperasionalkan sebagai berikut : 

a. Dimensi komunikasi (communication) 

 Tingkat di mana individu merasa mampu dan nyaman untuk 

berbagi pikiran dan perasaan dengan teman sebaya. Ini dapat diukur 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang menilai seberapa sering dan 

seberapa terbuka siswa berdiskusi tentang masalah pribadi dengan 

teman sebaya. 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2017), 58. 
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b. Dimensi kepercayaan (trust) 

 Tingkat kepercayaan dan keyakinan individu terhadap dukungan, 

kejujuran, dan empati dari teman sebaya. Pengukuran ini dapat 

mencakup pertanyaan tentang sejauh mana siswa percaya bahwa 

teman sebaya mereka akan mendukung mereka dalam situasi sulit dan 

menjaga privasi informasi yang dibagikan. 

c. Dimensi keterasingan (alienation) 

 Perasaan isolasi atau terasing dari teman sebaya. Ini diukur 

dengan mempertimbangkan sejauh mana siswa merasa kesepian, tidak 

dimengerti, atau ditinggalkan oleh teman sebaya mereka. Skor rendah 

dalam aspek ini menunjukkan kelekatan yang lebih baik. 

2. Self-Regulated Learning 

  Variabel self-regulated learning pada penelitian ini mengacu pada 

teori yang dikemukakan oleh Zimmerman  yaitu individu yang aktif secara 

metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam proses belajar. Individu tersebut 

mampu menentukan tujuan adan strategi belajar yang tepat demi mencapai 

tujuan belajar yang baik. Self-regulated learning digambarkan sebagai 

proses di mana siswa secara proaktif mengatur dan menyesuaikan tindakan 

mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Indikator utama dalam self-

regulated learning menurut Zimmerman adalah metakognisi, motivasi, 

dan perilaku. 
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  Sehingga berdasarkan teori tersebut self-regulated learning dapat 

dioperasikan sebagai berikut : 

a. Metakognisi 

Metakognisi adalah kemampuan seseorang untuk 

mengontrol proses berpikirnya sendiri dalam konteks 

pembelajaran, termasuk di dalamnya adalah kemampuan untuk 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi strategi belajar. 

Metakognisi juga mencakup proses perencanaan tindakan, 

pemantauan kinerja, dan penyesuaian strategi saat belajar untuk 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 

b. Motivasi 

Motivasi merujuk pada faktor internal yang mendorong 

individu untuk mencapai tujuan belajarnya, seperti keyakinan pada 

diri sendiri, tujuan personal,  serta minat pada topik atau materi 

yang dipelajari. Motivasi mendorong seseorang untuk tetap 

bertahan menghadapi tantangan dan menjaga fokusnya. 

c. Perilaku 

Perilaku merujuk pada tindakan nyata yang dilakukan 

individu selama proses belajar. Perilaku ini dapat mencakup 

aktivitas seperti menyusun jadwal belajar, mencari sumber belajar, 

mengulang materi, dan mengerjakan latihan soal. Perilaku ini juga 

mencakup bagaimana individu menciptakan lingkungan belajar 

termasuk hubungan sosial di lingkungan belajar mereka. 
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G. Asumsi Penelitian  

 Armsden & Greenberg menjelaskan bahwa peer attachment adalah 

suatu ikatan yang terbentuk karena adanya komunikasi yang terjalin dan 

kepercayaan yang baik antara satu sama lain. Peer attachment dan self-

regulated learning bisa dibangun dengan mempertimbangkan beberapa 

aspek psikologis dan pendidikan. Di tingkat sekolah, siswa sedang dalam 

fase perkembangan remaja awal, di mana hubungan dengan teman sebaya 

dan pengembangan kemandirian dalam belajar menjadi sangat penting. Di 

usia remaja, teman sebaya menjadi salah satu faktor utama dalam 

pembentukan identitas dan perilaku. Kelekatan yang positif dengan teman 

sebaya bisa memberikan dukungan sosial yang kuat, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan motivasi untuk belajar. Teman sebaya yang 

memiliki sikap positif terhadap belajar dapat mempengaruhi siswa lain 

untuk mengembangkan sikap serupa.23 

 Teori Zimmerman menjelaskan bahwa self-regulated learning 

adalah individu yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku 

dalam proses belajarnya.24 Self-regulated learning melibatkan kemampuan 

siswa untuk merencanakan, mengatur, memotivasi, dan menilai 

pembelajaran mereka sendiri. Pada tahap ini, siswa belajar untuk 

mengambil tanggung jawab atas proses belajar mereka. Siswa yang 

                                                           
23 J.W Santrock, Adolescence, terj. Shinto B. Adelar dan Sherly Saragih (Jakarta: Erlangga, 

2003), 23. 
24 Barry J., Zimmerman, Dale H. Schunk, Self Regulated Learning and Academic 

Achivement Theory, Research, and Practice, 4. 
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memiliki self-regulated learning yang baik akan membuat mereka belajar 

dengan baik dan memiliki prestasi yang baik pula.25  

 Dalam peer group yang mendukung, siswa akan merasa lebih 

nyaman untuk mengambil risiko, bertanya, dan berbagi ide, semua ini 

merupakan bagian dari proses pembelajaran mandiri. Teman sebaya dapat 

memberikan model perilaku belajar yang efektif, memberikan umpan 

balik, dan berbagi strategi belajar, yang semuanya dapat meningkatkan 

kemampuan self-regulated learning siswa.26 Berdasarkan teori yang telah 

dijelaskan diatas, maka diperoleh asumsi penelitian yaitu, peer attachment 

pada siswa kelas VII SMPN 1 Bangil dengan self-regulated learning 

memiliki hubungan positif. 

H. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dianggap penting sebagai arah dan pedoman dalam 

penelitian. Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto adalah sebuah jawaban 

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

ditemukan bukti dari data yang terkumpul. Hipotesis seringkali disebut 

sebagai hasil penelitian sementara, karena jawaban hanya berdasarkan 

pada teori yang relevan, belum ada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui data-data di lapangan.27 

                                                           
25 Muhammad Firdaus Hidayatullah, dkk, “Hubungan Efikasi Diri dengan Self-Regulated 

Learning Siswa SMA Dalam Pembelajaran Daring,” Cognicia 11, no. 1 (2023): 55. 
26 K. R Wentzel, “Social relationships and motivation in middle school: The role of parents, 

teachers, and peers” Journal of Educational Psychology 90, no.2 (1998): 202-209. 
27 H.M Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tangerang: 

Pascal Books, 2021), 109. 
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 Hipotesis penelitian terdiri dari hipotesis nol  (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha). Hipotesis nol (H0) adalah asumsi atau pernyataan yang 

menyatakan tidak adanya perbedaan signifikan atau hubungan antar 

variabel yang diteliti. Hipotesis nol biasanya diuji untuk ditolak, yang 

berarti penelitian mencari bukti yang cukup untuk membantah hipotesis 

ini. Sedangkan, hipotesis alternatif (Ha) adalah merupakan pernyataan 

yang menyatakan adanya perbedaan, efek, atau hubungan antar variabel. 

Hipotesis alternatif diajukan sebagai lawan dari hipotesis nol. Jika 

hipotesis nol ditolak, maka hipotesis alternatif diterima.28 Berikut hipotesis 

pada penelitian ini, yaitu : 

a. Hipotesis nol (H0) : Tidak terdapat hubungan antara peer attachment 

dengan self-regulated learning pada siswa kelas VII di SMPN 1 Bangil 

Pasuruan. 

b. Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat hubungan antara peer attachment 

dengan self-regulated learning pada siswa kelas VII di SMPN 1 Bangil 

Pasuruan. 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi tentang pemberian konteks umum tentang topik yang 

akan diteliti, termasuk pemaparan latar belakang, masalah, tujuan 

penelitian, serta manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut. Disini 

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 65. 
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juga dijelaskan tentang batasan-batasan yang akan diterapkan pada 

penelitian ini.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini dijelaskan tentang teori-teori yang mendasari penelitian 

ini, baik dari sudut pandang konseptual maupun kerangka teoritis yang 

relevan dengan topik penelitian. Kajian literatur yang digunakan juga 

mencakup penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik 

penelitian ini, serta menyajikan hipotesis yang akan diuji. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan secara rinci tentang rancangan penelitian yang 

akan dilaksanakan, termasuk jenis penelitian, populasi dan sampel yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Disini juga 

dijelaskan tentang validitas dan reliabilitas instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Di bagian ini dijelaskan tentang gambaran umum dari objek penelitian 

secara deskriptif dan diikuti dengan sub-sub bahasan yang disesuaikan 

dengan masalah yang diteliti. Selain itu, bagian ini juga menyajikan 

temuan-temuan penting dari masing-masing variabel yang dituangkan 

secara singkat dalam bentuk-bentuk tabulasi data, angka statistik, tabel, 

maupun grafik. Analisis dan pengujian hipotesis penelitian juga dibahas 

pada bagian ini menggunakan rumus statistik yang sesuai. Kemudian 

hasilnya digunakan untuk menguji hipotesis yang sebelumnya telah 
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ditetapkan. Setelah itu menuju ke bagian pembahasan dengan tujuan 

menjawab masalah penelitian, menafsirkan penemuan penelitian, dan 

menjelaskan implikasi lain dari hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang ringkasan dari temuan utama penelitan dan 

mengevaluasi capaian penelitian. Selain itu, implikasi praktis dalam 

penelitian dan dapat juga diberikan saran-saran untuk penelitian 

selanjutnya.29 

 

 

 

 

 

                                                           
29 Tim Penyusun IAIN JEMBER, Pedoman Karya Tulis Ilmiah Institut Agama Islam 

Negeri Jember, (Jember : IAIN JEMBER, 2020), 83.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

  Penelitian terdahulu merujuk pada studi atau karya ilmiah yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain dan memiliki relevansi dengan 

topik atau masalah yang sedang diteliti. Penelitian terdahulu bertujuan untuk 

mengetahui seberapa orisinalitas dan perbedaan pada penelitian yang hendak 

dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu tentang peer attachment dan 

self-regulated learning di bawah ini : 

1. Novia Khaerunnisa, dkk pada tahun 2021 dengan judul penelitian 

gambaran self regulated learning siswa terhadap pembelajaran daring 

pada masa pandemi covid 19. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran siswa yang memiliki self-regulated learning 

terhadap pembelajaran daring pada masa pandemi Covid 19 di SMPN 

2 Pakisjaya Kabupaten Karawang. Teknik pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan sampel 

sebanyak 3 orang siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan serta 

berusia antara 13-14 tahun. Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh 

gambaran bahwa self-regulated learning terhadap pembelajaran 

daring pada siswa kelas VII di SMPN 2 Pakisjaya tergolong rendah. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan variabel self-

regulated learning sebagai variabel terikat (dependent). Kemudian, 
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adapun perbedaannya terdapat pada metode penelitian yang 

digunakan, subjek penelitian, dan variabel bebas (independent) yang 

digunakan.30 

2. Mitha Rohmatul Jannah, dan Jainudin yang dilakukan pada tahun 

2019. Judul penelitian ini adalah Peer attachment dan student 

engagement pada siswa pondok pesantren. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat hubungan melihat hubungan peer attachment 

dengan student engagement di MA Pondok Pesantren Al-Fitrah 

Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan sistem pengambilan sampel  yaitu simple random 

sampling. Sampel yang dipilih sebanyak 67 siswa pada kelas IX yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara peer 

attachment dan student engagement. Kemudian terdapat pula korelasi 

positif dimana semakin tinggi persepsi siswa tentang sebuah ikatan 

kelekatan dengan teman sebaya maka semakin baik pula student 

engagement. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dan memiliki variabel 

bebas (independent) yang sama yaitu peer attachment. Kemudian, 

                                                           
30 Novia Khoerunnisa,dkk, “Gambaran Self Regulated Learning Siswa Terhadap 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid 19,” FOKUS Volume 4, No. 4 ( Juli 2021) : 298-

306. 
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adapun perbedaannya terdapat pada variabel terikat (dependent) yang 

digunakan yaitu student engagement.31 

3. Dwi Ayu Lestari, dkk pada tahun 2018 yang berjudul hubungan antara 

peer attachment dengan regulasi emosi pada siswa kelas VIII di 

SMPN 28 Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara peer attachment dengan regulasi emosi pada siswa 

kelas VIII di SMPN 28 Surabaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan sampel seluruh siswa 

kelas VIII yang telah memiliki variabel x berjumlah 265 siswa dari 8 

kelas. Hasil dari penelitian ini adalah peer attachment terdapat 

hubungan yang signifikan dan terdapat korelasi dengan regulasi 

emosi. Kedua variabel pada penelitian ini juga memiliki hubungan 

yang positif. Persamaan pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode penelitian kuantitatif, dan menggunakan variabel bebas 

(independent) yaitu peer attachment.32  

4. Faisal Mahmudi, dkk yang dilakukan pada tahun 2016. Judul dari 

penelitian ini adalah hubungan peer attachment dengan self-regulated 

learning pada siswa boarding school. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan peer attachment dengan self-regulated 

learning pada siswa boarding school. Penelitian ini menggunakan 

                                                           
31 Mitha Rohmatul Jannah, Jaenuddin, “Peer Attachment dan Student Engagement pada 

Siswa Pondok Pesantren,” Jurnal Penelitian Psikologi vol.10, no. 2 (Oktober 2019) : 44-48. 
32 Dwi Ayu Lestari, Yohana Wuri Satwika, “Hubungan Antara Peer Attachment Dengan 

Regulasi Emosi Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 28 Surabaya,“ Character: Jurnal Penelitian 

Psikologi Vol. 05, no.02 (2018) : 1-6. 
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metode penelitian kuantitatif.  Sampel yang digunakan adalah 68 

orang yang terdiri dari siswa kelas IX SMA Banua Kalimantan 

Selatan Billingual School. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah ada hubungan yang signifikan antara peer attachment dengan 

self-regulated learning pada siswa boarding school. Sehingga 

semakin tinggi peer attachment, maka semakin tinggi pula self 

regulated learning-nya. Adapun persamaannya adalah terdapat pada 

metode penelitiannya yaitu menggunakan variabel peer attachment 

dan self-regulated learning. Perbedaannya adalah subjek penelitian 

yang digunakan adalah siswa SMA.33 

5. Siti Suminarti Fasikhah dan Siti Fatimah tahun 2013 dengan judul 

self-regulated learning (SRL) dalam meningkatkan prestasi akademik 

pada mahasiswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan self-regulated learning terhadap peningkatan akademik (IP) 

pada mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen dengan rancangan dua kelompok secara random. Subjek 

pada penelitian ini berjumlah 54 mahasiswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penelitian self-regulated learning berpengaruh 

signifikan terhadap  peningkatan prestasi akademik pada mahasiswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sama-sama menggunakan metode kuantitatif. 

Kemudian, adapun perbedaannya terdapat pada variabel terikat yang 

                                                           
33 Faisal Mahmudi, dkk, “Hubungan Peer Attachment Dengan Self Regulated Learning 

Pada Siswa Boarding School,” Jurnal Ecopsy Vol. 03, no. 01 (Oktober 2016). 
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berbeda, subjek penelitian juga berbeda, serta jenis penelitian yang 

berbeda.34 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Judul 

Penelitian 
Tujuan 

Metode 

dan 

Sampel 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Novia 

Khaerunnis

a, Euis Eti 

Rohaeti, 

Devy Sekar 

Ayu 

Ningrum. 

(Juli 2021). 

“Gambaran 

Self 

Regulated 

Learning 

Siswa 

Terhadap 

Pembelajara

n Daring 

Pada Masa 

Pandemi 

Covid 19.” 

Untuk 

mengetahui 

gambaran 

siswa yang 

memiliki 

self- 

regulated 

learning 

terhadap 

pembelaja-

ran daring 

pada masa 

pandemi 

Covid-19 di 

SMPN 2 

Pakisjaya 

Kabupaten  

Karawang. 

Mengguna-

kan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. 

Dengan 

sampel 

penelitian 

sebanyak 3 

orang siswa 

terdiri dari 

laki-laki 

dan 

perempu-an 

serta 

berusia 

antara 13-

14 tahun. 

Gambar-

an Self-

regulated 

learning 

terhadap 

pembela-

jaran 

daring 

pada siswa 

kelas VII 

di SMPN 

2 Pakisja-

ya tergolo-

ng rendah. 

Mengguna-

kan self-

regulated 

learning 

sebagai 

variabel 

terikat (de-

pendent). 

Metode 

penelitian, 

subjek, dan 

variabel 

bebas 

(indepen-

dent) 

berbeda. 

2. Mitha 

Rohmatul 

Jannah, 

Jainudin. 

(Oktober 

2019). 

“Peer 

Attachment 

Untuk 

melihat  

hubungan 

melihat 

hubungan 

peer 

attachment 

dengan 

Menggu-

nakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

sistem 

pengambil-

Terdapat 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara 

peer 

attach-

ment dan 

Mengguna-

kan metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Memiliki 

variabel 

bebas 

(indepen-

Variabel 

terikat 

(dependent) 

berbeda, 

sampel 

yang 

berbeda. 

                                                           
34 Siti Suminarti Fasikhah, Siti Fatimah, “Self-Regulated Learning (SRL) Dalam 

Meningkatkan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan vol. 01, no. 

01 (Januari 2013) : 146-150. 
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dan Student 

Engage-

ment pada 

Siswa  

Pondok 

Pesantren.” 

student 

engagement 

di MA 

Pondok 

Pesantren 

Al-Fitrah 

Surabaya. 

an sampel 

menggu-

nakan 

simple 

random 

sampling. 

Sampel 

sebanyak 67 

siswa kelas 

IX terdiri 

dari laki-

laki dan 

perempu-

an.  

student 

engage-

ment. 

Terdapat 

pula 

korelasi 

positif 

dimana 

semakin 

positif 

persepsi 

siswa 

tentang 

sebuah 

ikatan 

kelekatan 

dengan 

teman 

sebaya 

maka 

semakin 

baik pula 

keterika-

tan siswa 

di sekolah 

(student 

engage-

ment). 

dent) yang 

sama yaitu 

peer 

attachment. 

3. Dwi Ayu 

Lestari, 

Yohana 

Wuri 

Septika. 

(2018). 

“Hubungan 

Antara Peer 

Attachment 

Dengan 

Regulasi 

Emosi Pada 

Untuk 

mengetahui 

hubungan 

antara peer 

attachment 

dengan 

regulasi 

emosi pada 

siswa kelas 

VIII di 

SMPN 28 

Surabaya. 

Menggu-

nakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Sampel 

menggu-

nakan 

sampel 

jenuh. 

Sampel 

yang 

Peer  

Attach-

ment 

memiliki 

korelasi 

dengan 

regulasi 

emosi.  

Korelasi 

yang 

didapat-

kan 

Mengguna-

kan metode 

penelitian 

kuantitatif, 

variabel 

bebas 

(indepen-

dent) sama 

yaitu peer 

attachment. 

Variabel 

terikat 

berbeda, 

sampel 

yang 

diambil 

berbeda. 
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Siswa Kelas 

VIII di 

SMPN 28 

Surabaya.” 

digunakan 

dalam 

penelitian  

ini adalah 

semua 

siswa dari 

kelas VIII 

yang telah  

memiliki 

variabel X 

yakni 

berjumlah 

265 siswa 

yang  

tersebar 

kedalam 8 

kelas. 

bersifat 

signifi-kan 

dan 

positif. 

Variabel 

peer 

attach-

ment 

memiliki 

pengaruh 

yang 

meyakin-

kan 

terhadap 

variabel 

regulasi 

emosi. 

4. Faisal 

Mahmudi, 

Marina Dwi 

Mayangsari, 

Dwi Nur 

Rachmah. 

(2016). 

“Hubungan 

Peer 

Attachment 

Dengan Self 

Regulated 

Learning 

Pada Siswa 

Boarding 

School.” 

Untuk 

mengetahui 

hubungan 

peer 

attachment 

dengan self 

regulated 

learning 

pada siswa 

Boarding  

School. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Sampel 

yang 

digunakan 

adalah 

sebanyak 68 

orang yang 

terdiri dari 

siswa kelas 

IX SMA 

Banua 

Kalimantan 

Selatan 

Billingual 

School. 

Ada 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara 

peer 

attach-

ment 

dengan 

self-

regulated 

learning 

pada siswa  

boarding 

school. 

Semakin 

tinggi peer 

attach-

ment, 

maka  

semakin 

tinggi pula 

self-

Metode 

penelitian 

yang sama, 

variabel 

bebas 

(indepen-

dent) dan 

variabel 

terikat 

(dependent) 

sama. 

Subjek 

penelitian 

berbeda. 
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regulated 

learning. 

 

 

5. Siti 

Suminarti 

Fasikhah, 

Siti 

Fatimah. 

(Januari 

2013). 

“Self-

Regulated 

Learning 

(SRL) 

Dalam 

Meningkat-

kan Prestasi 

Akademik 

Pada 

Mahasiswa” 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pelatihan 

self-

regulated 

learning 

terhadap 

peningkatan 

akademik 

(IP) pada 

mahasiswa. 

Penelitian 

eksperimen 

dengan 

rancangan 

dua 

kelompok 

secara 

random. 

Subjek 

penelitian 

berjumlah 

54 

mahasiswa. 

Menunjuk

kan bahwa 

pelatihan 

self-

regulated 

learning 

berpenga-

ruh 

signifikan 

terhadap 

peningka-

tan 

prestasi 

akademik 

pada 

mahasis- 

wa. 

Mengguna-

kan metode 

kuantitatif. 

Variabel 

bebas 

berbeda, 

subjek 

penelitian 

berbeda, 

jenis 

penelitian 

berbeda. 

 

B. Kajian Teori 

1. Tugas Perkembangan Remaja 

 Remaja merupakan suatu proses yang sangat penting dalam 

perkembangan seseorang karena pada masa remaja identitas diri mulai 

dibentuk. Dalam proses ini, mereka secara bertahap mulai mengatur 

hubungan sosial mereka, menghadapi pertanyaan tentang identitas dan 

peran gender, serta mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

membangun hubungan yang sehat dan produktif. Mencapai identitas diri, 
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kemandirian, dan memahami peran gender merupakan bagian integral dari 

perjalanan perkembangan remaja.  

 Ketika mereka mengeksplorasi nilai-nilai, minat, dan tujuan hidup 

mereka, remaja juga belajar untuk mengambil tanggung jawab atas 

keputusan mereka sendiri dan mengembangkan kemampuan untuk 

berinteraksi secara mandiri dalam masyarakat. Pada saat yang sama, 

mereka harus memahami bagaimana stereotip gender memengaruhi 

persepsi dan pengalaman mereka, sambil mencoba membangun hubungan 

yang sehat dan bermakna dengan orang lain.  

 Dalam menghadapi tugas-tugas ini, remaja juga belajar bagaimana 

mengatasi krisis dan konflik, serta mengembangkan keterampilan sosial 

yang kritis, seperti empati dan komunikasi yang efektif. Semua ini 

merupakan bagian dari persiapan mereka untuk masa depan, dimana 

mereka harus mengambil keputusan tentang pendidikan, karier, dan tujuan 

hidup mereka sendiri. 

 Dengan memahami kompleksitas tugas-tugas perkembangan ini, 

kita dapat mendukung remaja dalam perjalanan mereka menuju 

kedewasaan dengan lebih baik. Dengan demikian, pengetahuan yang 

mendalam tentang perkembangan remaja menjadi kunci dalam 

memberikan dukungan yang efektif kepada generasi penerus kita.  

Tugas-tugas perkembangan menurut Elizabeth B. Hurlock yaitu35 : 

 

                                                           
35 Hurlock, E. B. Developmental Psychology: A Life-Span Approach. (Psychology Press : 

2011). 
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1. Mencapai Identitas Dirinya 

 Proses pencarian identitas merupakan salah satu ciri khas 

perkembangan remaja. Remaja harus mengidentifikasi nilai-nilai, minat, 

kecenderungan, dan tujuan hidup mereka. Ini melibatkan eksplorasi diri 

yang mendalam, intropeksi, serta eksperimen dengan berbagai peran dan 

identitas yang mungkin. Bagian dari tugas ini adalah memahami 

bagaimana pengalaman dan lingkungan sosial memengaruhi pembentukan 

identitas individu. 

2. Mencapai Kemandirian 

 Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengambil tanggung 

jawab atas keputusan dan tindakan mereka sendiri. Remaja harus belajar 

untuk mengelola waktu, menyelesaikan masalah, dan bertindak secara 

otonom. Ini termasuk meninggalkan ketergantungan pada figur otoritas 

lainnya dan mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan yang 

tepat. 

3. Memahami Peran Gender 

 Peran gender memainkan peran penting dalam membentuk 

identitas dan pengalaman remaja. Remaja perlu memahami bagaimana 

stereotip gender memengaruhi persepsi diri mereka sendiri dan interaksi 

sosial mereka. Hal ini melibatkan pemahaman tentang perbedaan gender 

dalam budaya dan masyarakat tertentu serta mengeksplorasi konsep 

gender yang lebih luas. 
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4. Mengembangkan Hubungan Yang Sehat. 

 Hubungan interpersonal merupakan aspek penting dari 

perkembangan remaja. Remaja perlu belajar bagaimana membangun dan 

memelihara hubungan yang sehat dengan teman sebaya, anggota keluarga, 

dan pasangan romantis. Ini melibatkan kemampuan untuk berkomunikasi 

secara efektif, berempati, dan memahami perspektif orang lain. 

5. Mengembangkan Keterampilan Sosial 

 Keterampilan sosial yang baik sangat penting untuk keberhasilan 

dalam interaksi sosial dan hubungan interpersonal. Remaja perlu 

mengembangkan kemampuan seperti empati, komunikasi yang efektif, 

resolusi konflik, dan negosiasi. Ini membantu mereka berinteraksi dengan 

orang lain dengan cara yang sehat dan produktif. 

6. Mencapai Kesiapan Untuk Masa Depan 

 Proses perencanaan masa depan menjadi penting selama masa 

remaja. Remaja perlu mengeksplorasi pilihan pendidikan, karier, dan 

tujuan hidup mereka. Ini termasuk memahami kekuatan dan minat mereka 

sendiri, serta melihat peluang dan tantangan di lingkungan mereka. 

7. Mengatasi Krisis dan Konflik 

 Remaja sering menghadapi tantangan, konflik, dan krisis yang 

mungkin memengaruhi perkembangan mereka. Bagian dari tugas 

perkembangan ini adalah belajar bagaimana mengatasi stress, mengelola 

emosi, dan menemukan cara yang sehat untuk menghadapi masalah. Ini 
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melibatkan pengembangan ketahanan mental dan strategi pemecahan 

masalah yang efektif. 

2. Peer Attachment 

a. Pengertian Peer Attachment 

 Peer attachment menurut Armsden & Greenberg adalah suatu 

ikatan yang terbentuk karena adanya komunikasi yang terjalin dan 

kepercayaan yang baik antara satu sama lain. Teman sebaya yang 

dimaksud disini tidak hanya yang seusia namun juga yang semua orang 

yang ada dalam satu lingkup atau lingkungan yang sama.
36

 Kelekatan 

terhadap teman sebaya dapat memudahkan remaja menjadikan teman 

sebaya sebagai role model, sehingga dapat meniru gaya berpikir, tindakan, 

dan memahami tingkah laku orang lain. Remaja yang memasuki masa 

peralihan dapat mengalami perubahan baik kepribadian, peran, konteks 

sosial, dan perkembangan.37 Teman sebaya memiliki pengaruh yang besar 

terhadap pembentukan kepribadian, terutama pada masa pencarian jati diri 

setelah keluarga. Dampak edukatif dari adanya teman sebaya antara lain 

interaksi sosial yang intensif dan dapat terjadi setiap waktu.  

 

 

                                                           
36 Anisa Eka Septiningwulan, dan Damajanti Kusuma Dewi, “Hubungan Antara Peer 

Attachment dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Baru Psikologi Unesa Selama Masa 

Pandemi,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi 8, no. 8, (2021): 47. 
37 Litaniar Asfana Irkhami, et. All, “Pengaruh Peer Attachment Terhadap Kontrol Diri 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tenggarong Tahun 2021/2022,” Jurnal Universitas Mulawarman 

(2022):2. 

https://repository.unmul.ac.id/bitstream/handle/123456789/49353/Jurnal%20Litaniar%20A.I%201

805095056.pdf?sequence=1 

https://repository.unmul.ac.id/bitstream/handle/123456789/49353/Jurnal%20Litaniar%20A.I%201805095056.pdf?sequence=1
https://repository.unmul.ac.id/bitstream/handle/123456789/49353/Jurnal%20Litaniar%20A.I%201805095056.pdf?sequence=1
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b. Dimensi-dimensi Dalam Peer Attachment 

 Dimensi peer attachment dikemukakan oleh Armsden & 

Greenberg yang terdiri dari 3 dimensi yaitu38 : 

1) Dimensi komunikasi (communication) 

Komunikasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh beberapa 

pihak untuk membangun ikatan emosional yang ditunjukkan dengan 

saling memberikan masukan dan pendapat, atau saling 

mengungkapkan perasaan, serta memecahkan suatu masalah. 

2) Dimensi kepercayaan (trust) 

Dimensi kepercayaan (trust) merupakan sebuah perasaan yang 

dirasakan individu berupa rasa aman dan nyaman, serta keyakinan 

bahwa individu lain bisa memberikan bantuan. Kepercayaan yang 

terjadi pada teman sebaya mampu menciptakan kelekatan karena rasa 

aman yang tercipta. 

3) Dimensi keterasingan (alienation) 

Dimensi keterasingan (alienation) yaitu penghindaran atau 

penolakan yang dilakukan orang lain pada individu karena adanya 

contoh kelekatan yang tidak empatik. Penghindaran atau penolakan 

adalah sebuah hal yang mempengaruhi terbentuknya suatu kelekatan, 

tetapi ketika individu merasa terasing atau dihindari maka hal 

tersebut akan mengakibatkan rendahnya kelekatan atau attachment 

                                                           
38 Anisa Eka Septiningwulan, dan Damajanti Kusuma Dewi, “Hubungan Antara Peer 

Attachment dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Baru Psikologi Unesa Selama Masa 

Pandemi,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi 8, no. 8, (2021): 48. 
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yang dimilikinya walaupun sebenarnya individu tersebut memiliki 

kebutuhan untuk dekat dengan seseorang. 

3. Self-Regulated Learning 

a. Pengertian Self-Regulated Learning 

 Zimmerman menjelaskan bahwa self-regulated learning adalah 

individu yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

proses belajarnya. Individu tersebut mampu menentukan tujuan dan 

strategi belajar yang tepat demi mencapai tujuan belajar yang baik. Secara 

motivasional, individu yang belajar merasa bahwa dirinya kompeten, 

memiliki keyakinan diri dan memiliki kemandirian. Sedangkan secara 

behavioral, individu yang belajar menyeleksi, menyusun, dan menata 

lingkungan agar lebih optimal dalam belajar.39 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa self-regulated learning merupakan kegiatan dimana 

individu yang belajar secara aktif sebagai pengatur proses belajarnya 

sendiri, mulai dari merncanakan, memantau, mengontrol, dan 

mengevaluasi dirinya secara sistematis untuk mencapai tujuan dalam 

belajar, dengan menggunakan berbagai strategi baik kognitif, motivasional 

maupun behavioral. 

b. Aspek-aspek Self-Regulated Learning 

 Tiga aspek self-regulated learning menurut Zimmerman yaitu :  

 

                                                           
39 Siti Suminarti Fasikhah, dan Siti Fatimah, “Self-Regulated Learning (SRL) Dalam 

Meningkatkan Prestasi Akademik Pada Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 01, no. 1 

(Januari 2013): 147. 
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1. Metakognisi 

Metakognisi merupakan proses pemahaman akan kesadaran diri 

serta pengetahuan dalam menentukan pendekatan pembelajaran sebagai 

salah satu cara proses berfikir. Sedangkan, metakognisi dalam self-

regulated learning adalah kemampuan individu didalam merencanakan, 

mengorganisasikan, mengintruksikan diri, memonitor, dan 

mengevaluasi dalam proses belajar. 

2. Motivasi 

Motivasi dalam self-regulated learning merupakan pendorong 

yang ada pada diri seorang individu yang mencakup persepsi terhadap 

efikasi diri, kompetensi yang dimiliki dalam aktivitas belajar. 

3. Perilaku 

Perilaku dalam self-regulated learning merupakan upaya individu 

untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan maupun 

menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas belajar.40 

c. Faktor-faktor Self-Regulated Learning 

 Zimmerman mengemukakan tiga faktor self-regulated learning 

yang terdiri dari 3 faktor yaitu : 

1) Faktor Pribadi (Person) 

 Self-regulated learning terjadi dimana siswa mampu dengan 

mudah menggunakan proses kognitifnya atau personalnya untuk 

mengatur lingkungan atau situasi belajar serta mengatur perilaku belajar 

                                                           
40 Afiatun Najah, “Self-Regulated Learning Mahasiswi Ditinjau Dari Status Pernikahan,” 

Eductional Psychology Journal 1, no. 1 (2012): 19. 
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mereka sendiri demi mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor personal 

ini melibatkan strategi mengatur pembelajaran yang telah disampaikan. 

2) Faktor Perilaku (Behavior) 

 Faktor ini mengacu pada penggunaan strategi dalam mengevaluasi 

diri (self evaluation) sehingga mendapat informasi tentang keakuratan 

serta memeriksa kembali hasil dari umpan balik yang didapat dalam hal 

ini yaitu pembelajaran. Perilaku-perilaku yang berhubungan dengan 

self-regulated learning contohnya seperti observasi diri, penilaian diri, 

dan reaksi diri. 

3) Faktor Lingkungan (Environment) 

 Faktor lingkungan mengacu pada sikap proaktif siswa dalam 

menggunakan strategi perubahan lingkungan seperti mencari sumber-

sumber belajar, penataan lingkungan belajar, dan mengurangi 

kebisingan. Faktor ini juga meliputi budaya, nilai-nilai budaya yang 

dianut siswa juga berperan dalam penerapan self-regulated learning 

demi mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Faktor lingkungan 

dibagi menjadi dua yaitu, a) pengarahan langsung (direct assistance) 

dari guru atau dosen, orang dewasa dan teman, b) wahana kepustakaan 

dan bentuk-bentuk simbolik lain seperti buku, diagram, gambar, dan 

sebagainya.41 

 

                                                           
41 Darmiany, Self-Regulated Learning Riset dan Aplikasi, (Mataram: Penerbit Arga Puji 

Press, 2012), 57. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif memiliki makna jumlah 

atau penjumlahan. Sehingga, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian 

dianalisis. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena 

dengan menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis yang 

umumnya menggunakan statistik.42  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. Jenis 

penelitian korelasional adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menentukan hubungan atau korelasi antara dua variabel atau lebih. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa erat hubungan 

antar variabel tersebut. Penelitian korelasional tidak mencoba menetapkan 

hubungan sebab-akibat, ia hanya mengidentifikasi apakah ada hubungan 

dan seberapa kuat hubungan tersebut.43   

 Penggunaan metode dan jenis penelitian ini didasarkan atas tujuan 

yang dibuat yaitu mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara peer 

attachment dengan self-regulated learning pada siswa kelas VII di SMPN 

                                                           
42 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

PT. Refika Aditama,2012), 49. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 73. 
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1 Bangil Pasuruan yang kemudian akan diukur dengan angka atau numerik 

dan dianalisis menggunakan statistika. 

B. Populasi dan Sampel 

  Populasi adalah keseluruhan kelompok yang akan diteliti 

berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan.44 Subjek pada populasi 

harus memiliki beberapa ciri-ciri atau karakteristik sebagai pembeda dari 

subjek lainnya. Ciri dari populasi tidak hanya terbatas pada aspek 

demografis saja, akan tetapi juga dapat mencakup karakteristik-

karakteristik individual.45 Sedangkan, sampel adalah bagian dari populasi 

yang dijadikan sebagai contoh dan memiliki kriteria atau ciri-ciri utama 

yang telah ditentukan sehingga dapat mewakili populasi.46  Penelitian 

hanya mempelajari sampel dan bukan mempelajari seluruh populasi karena 

pada dasarnya penggunaan sampel didasari dengan mempertimbangkan 

mengenai dukungan dan efisiensi sumber daya yaitu waktu, tenaga, dan 

biaya yang biasanya sangat terbatas.47 

Berdasarkan data dari bagian tata usaha SMPN 1 Bangil Pasuruan, 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Bangil 

Pasuruan yang mengikuti kelas program kelas  tambahan SMA yang 

berjumlah 192 orang yang terdiri dari kelas VII A sampai kelas VII F. 

Sedangkan pengambilan sampel, menggunakan metode purposive 

                                                           
44 Amruddin, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Sukoharjo: Penerbit Pradina Pustaka, 

2022), 95. 
45 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), 109. 
46 Ridhahani, Metodologi Penelitian Dasar : Bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula 

(Banjarmasin: Pascasarjana uin Antasari, 2020), 77. 
47 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi, 110. 
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sampling. Metode purposive sampling adalah proses pengambilan sampel 

yang sesuai dengan tujuan peneliti. Kriteria pengambilan sampel adalah 

siswa kelas VII dan merupakan siswa kelas program kelas tambahan 

SMA. Sehingga,  ditentukan sampel  sebanyak 78 orang yang terdiri dari 

tiga kelas yaitu kelas VII C,  VII E, dan VII F. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Menurut Ridwan teknik pengumpulan data adalah teknik yang 

dapat digunakan oleh peneliti  untuk mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data diperlukan untuk mengumpulkan data yang paling 

tepat, sehingga benar-benar didapat data yang valid dan reliabel. 48 

1. Kuesioner 

 Kuesioner meliputi berbagai instrumen dimana subjek menanggapi 

untuk menulis pertanyaan untuk mendapatkan reaksi, kepercayaaan dan 

sikap. Menurut Sekaran, kuesioner adalah daftar pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya dimana responden 

akan mencatat jawaban mereka. Kuesioner merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan mengetahui secara pasti 

variabel yang akan diukur. Data yang diperoleh lewat penggunaan 

kuesioner dapat dikategorikan sebagai data faktual. Oleh karena itu, hasil 

reliabilitasnya sangat bergantung pada kejujuran subjek dalam mengisi 

kuesioner, sedangkan pihak peneliti dapat mengupayakan peningkatan 

nilai reliabilitas dengan menyajikan kalimat-kalimat yang jelas dan 

                                                           
48 H.M Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tangerang: 

Pascal Books, 2021), 188. 
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penyampaian yang tepat.49 Melalui kuesioner, peneliti bisa mendapatkan 

data yang relevan dengan tujuan penelitian yaitu berdasarkan hasil 

kuesioner yang telah dijawab oleh responden. 50  

 Dalam penelitian ini data yang dihimpun dalam kuesioner adalah 

skala peer attachment dan skala self-regulated learning disajikan berupa 

pernyataan dan akan diberikan kepada siswa kelas VII SMPN 1 Bangil 

Pasuruan. Sebelum kuesioner benar-benar diberikan kepada responden, 

peneliti akan mengujinya terlebih dahulu yang biasa disebut professional 

judgment dan percobaan awal untuk membuktikan apakah kuesioner 

tersebut sudah layak diberikan kepada responden atau belum. 

 Dalam penelitian ini menggunakan skala likert adalah salah satu 

metode paling umum yang digunakan dalam penelitian survei untuk 

mengukur sikap atau pendapat responden. Dikembangkan oleh Rensis 

Likert pada tahun 1932, skala ini biasanya terdiri dari serangkaian 

pernyataan yang berkaitan dengan topik penelitian, dan responden diminta 

untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka 

terhadap setiap pernyataan.51 Pilihan jawaban dalam skala likert ada 4 

yaitu, SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat 

Tidak Sesuai). Skala ini digunakan untuk mengatur pernyataan yang 

                                                           
49 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi, 143. 
50 Amruddin, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 75. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 148. 
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bersifat favorabel atau pernyataan yang mendukung atribut dan 

unfavorabel atau pernyataan yang tidak mendukung atribut.52 

Tabel 3.1 

Kategori Skor Skala Likert 

 

Kategori Skala 
Skor 

Favorabel Unfavorabel 

SS (Sangat Sesuai) 4 1 

S (Sesuai) 3 2 

TS (Tidak Sesuai) 2 3 

STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4 

  

Adapun skala dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1) Skala Peer Attachment 

 Skala peer attachment disajikan dalam bentuk pernyataan-

pernyataan yang mengacu pada dimensi-dimensi peer attachment yang 

dikemukakan oleh Armsden & Greenberg. 

Tabel 3.2 

Blueprint Skala Peer Attachment Sebelum Try Out 

 

No. Sub Variabel Indikator Favorabel Unfavorabel Jml 

1.  Communica-

tion 

- Komunikasi 

yang baik 

dengan 

lingkungan 

teman sebaya. 

- Ramah dengan 

lingkung-an 

teman sebaya. 

1, 3, 5 2, 4, 6 6 

2.  Trust - Membangun 

kepercayaan 

dengan 

7, 9, 11 8, 10, 12  6 

                                                           
52 Purwanto, Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas dan Realiabilitas untuk Penelitian 

Ekonomi Syariah, (Magelang: StaiaPress, 2018), 44. 
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lingkungan 

teman sebaya. 

3.  Alienation - Penolakan yang 

dilakukan orang 

lain pada 

individu karena 

adanya contoh 

kelekatan yang 

tidak empatik. 

13, 15, 17 14, 16, 18 6 

Total 9 9 18 

 

Tabel 3.3 

Blueprint Skala Peer Attachment Sesudah  Try Out 

 

No. Sub Variabel Indikator Favorabel Unfavorabel Jml 

1.  Communica-

tion 

- Komunikasi yang 

baik dengan 

lingkungan teman 

sebaya. 

- Ramah dengan 

lingkung-an teman 

sebaya. 

1, 3 2, 4 4 

2.  Trust -Membangun 

kepercayaan 

dengan lingkungan 

teman sebaya. 

5, 7, 9 6, 8, 10  6 

3.  Alienation - Penolakan yang 

dilakukan orang 

lain pada individu 

karena adanya 

contoh kelekatan 

yang tidak empatik. 

11 12 2 

Total 6 6 12 
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2) Skala Self-Regulated Learning  

 Skala self-regulated learning disajikan dalam bentuk pernyataan-

pernyataan yang mengacu pada 3 aspek self-regulated learning yang 

dikemukakan oleh Zimmerman. 

Tabel 3.4 

Blueprint Skala Self-Regulated Learning Sebelum Try Out 

 

No

. 

Sub 

Variabel 
Indikator Favorabel Unfavorabel 

Jm

l 

1.  Metakogn

isi 

- Merencanakan 

proses belajar. 

- Mengorganisasik

an pembelajaran. 

- Menginstruksika

n diri. 

- Memonitor 

proses belajar. 

- Mengevaluasi 

proses belajar. 

1,3,5,7 2,4,6,8 8 

2. Motivasi - Efikasi diri. 

- Pengembangan 

kompetensi. 

9,11,13,15 10,12,14,16 8 
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3. 

 

Perilaku - Mengatur diri, 

menyeleksi, 

menciptakan, 

serta 

memanfaatkan 

lingkungan. 

17,19,21,23,25

,27 

18,20,22,24,26

,28 

12 

Total 14 14  28 

 

Tabel 3.5 

Blueprint Skala Self-Regulated Learning Sesudah Try Out 

 

No. 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Favora-

bel 

Unfavora-

bel 
Jml 

1.  Metakognisi - Merencanakan 

proses belajar. 

- Mengorganisasika

n pembelajaran. 

- Menginstruksikan 

diri. 

- Memonitor proses 

belajar. 

- Mengevaluasi 

proses belajar. 

1,3 2,4 4 

2. Motivasi - Efikasi diri. 

- Pengembangan 

kompetensi. 

5,7,9,11 6,8,10,12 8 

3. Perilaku - Mengatur diri, 

menyeleksi, 

menciptakan, serta 

memanfaatkan 

lingkungan. 

13,15,17 14,16,18 6 

Total 9 9  18 
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2. Uji Validitas 

 Validitas adalah suatu ukuran untuk menyatakan sejauh mana data yang 

didapatkan bisa mengukur apa yang ingin diukur. Oleh karena itu, jika peneliti 

menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya, maka kuesioner yang 

disusun harus mampu mengukur sesuatu yang akan diukur. Validitas 

berhubungan dengan keabsahan dan keakuratan instrumen dalam 

mengumpulkan data. Ada beberapa jenis validitas, termasuk validitas isi, 

validitas konstruk, dan validitas kriteria.53 

 Salah satu metode yang sering digunakan untuk uji validitas adalah 

melalui analisis korelasi antara skor item dengan skor total. Rumus yang sering 

digunakan adalah koefisien korelasi Pearson.  

 Rumusnya adalah sebagai berikut : 

 

    
 (    )  (   )(   )

√      (   ) ]       (  ) ]
 

Keterangan : 

      = koefisien korelasi antara skor item (X) dan skor total (Y). 

     = jumlah sampel. 

       = jumlah produk dari skor item dan skor total. 

    dan      = jumlah skor item dan skor total. 

     dan       = jumlah kuadrat skor item dan skor total. 

 

                                                           
53 Ma‟ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), 258-260. 
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 Untuk menilai hubungan antara skor item dengan skor total atau 

dengan variabel eksternal. Kriteria umumnya adalah sebagai berikut : 

Nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan menunjukkan nilai positif maka dapat 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi. 

Nilai r hitung lebih kecil dari r tabel dan menunjukkan nilai negatif maka dapat 

dikatakan memiliki validitas yang rendah.54 

 Dalam penelitian ini, uji validitas akan diuji menggunakan program 

SPSS versi 26 for windows. Penentuan validitas pada penelitian ini merujuk 

pada perbandingan nilai r hitung dan r tabel. Jika nilai r hitung lebih  besar dari 

pada nilai r tabel, maka item dinyatakan valid. Sebaliknya, jika nilai r hitung 

lebih kecil dari nilai r table, maka item dinyatakan tidak valid.55 

 Berikut merupakan hasil uji validitas pada item peer attachment dan 

self-regulated learning : 

a. Skala Peer Attachment 

 Kemampuan peer attachment diuji dengan skala peer attachment 

yang berjumlah 18 item yang sebelumnya telah diuji coba terlebih 

dahulu. Uji coba dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Versi 

26 for windows yang berfungsi sebagai penentuan hasil dari setiap 

item dengan teknik validitas Product Moment Pearson. Jumlah 

responden dalam uji validitas ini sebanyak 38 siswa kelas VII A di 

SMPN 1 Bangil.  

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 126. 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 127. 
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 Dari hasil uji coba telah dilakukan, didapatkan 12 item yang 

dianggap valid dari total 18 item. Adapun rinciannya dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3.6 

Uji Validitas Instrumen Peer Attachment 

 

No. 

Soal 
r hitung r tabel Keterangan 

1 0,616 0,3202 Valid 

2 0,244 0,3202 Tidak Valid 

3 0,460 0,3202 Valid 

4 0,490 0,3202 Valid 

5 0,445 0,3202 Valid 

6 0,389 0,3202 Valid 

7 0,659 0,3202 Valid 

8 0,381 0,3202 Valid 

9 0,568 0,3202 Valid 

10 0,357 0,3202 Valid 

11 0,503 0,3202 Valid 

12 0,442 0,3202 Valid 

13 -0,039 0,3202 Tidak Valid 

14 0,359 0,3202 Valid 

15 0,645 0,3202 Valid 

16 -0,070 0,3202 Tidak Valid 

17 -0,309 0,3202 Tidak Valid 

18 -0,017 0,3202 Tidak Valid 

 

b. Skala Self-Regulated Learning 

 Pada kemampuan self-regulated learning terdapat 28 item. 

Kemudian dilakukan uji coba untuk mengetahui valid atau tidaknya ke 28 

item tersebut menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 26 for 

windows dengan teknik Product Moment Pearson seperti sebelumnya. 
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Jumlah responden dalam uji validitas ini sebanyak 38 siswa kelas VII A di 

SMPN 1 Bangil.  

 Dari 28 item self-regulated learning didapatkan bahwa semua item 

telah valid setelah melalui uji coba tersebut. Adapun rinciannya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.7 

Uji Validitas Instrumen Self-Regulated Learning 

 

No. 

Item 
r hitung r tabel Keterangan 

1 0,534 0,3202 Valid 

2 0,282 0,3202 Tidak Valid 

3 0,140 0,3202 Tidak Valid 

4 0,394 0,3202 Valid 

5 0,541 0,3202 Valid 

6 0,714 0,3202 Valid 

7 0,422 0,3202 Valid 

8 0,391 0,3202 Valid 

9 0,605 0,3202 Valid 

10 0,668 0,3202 Valid 

11 0,340 0,3202 Valid 

12 0,419 0,3202 Valid 

13 0,266 0,3202 Tidak Valid 

14 0,466 0,3202 Valid 

15 0,524 0,3202 Valid 

16 0,568 0,3202 Valid 

17 0,456 0,3202 Valid 

18 0,193 0,3202 Tidak Valid 

19 0,175 0,3202 Tidak Valid 

20 0,570 0,3202 Valid 

21 0,415 0,3202 Valid 

22 0,573 0,3202 Valid 

23 0,445 0,3202 Valid 

24 0,594 0,3202 Valid 

25 0,408 0,3202 Valid 
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26 0,661 0,3202 Valid 

27 0,507 0,3202 Valid 

28 0,714 0,3202 Valid 

 

3. Uji Reliabilitas 

 Reliabititas berasal dari terjemahan “rely” dan “ability”. Bila 

digabungkan, kedua kata tersebut bermakna reliability akan mengerucut 

kepada pemahaman tentang kemampuan alat ukur untuk dapat dipercaya dan 

menjadi sandaran dalam pengambilan keputusan. Suatu instrumen penelitian 

dikatakan reliabel jika instrumen tersebut dapat menghasilkan data penelitian 

yang konsisten, sehingga dapat dipercaya kebenarannya.56 Data yang reliabel 

hanya dapat dilihat apabila dilakukan pengambilan data secara berulang akan 

menghasilkan data yang konsisten, dengan demikian data yang reliabel juga 

disebut dengan tingkat keajegan.57  

 Metode yang dipilih untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini 

adalah menggunakan reliabilitas internal (Cronbach’s Alpha). Relliabilitas 

internal adalah mengukur konsistensi internal dari suatu instrumen, terutama 

untuk instrumen yang terdiri dari banyak item atau pertanyaan.58 Adapun 

rumus cronbach’s Alpha sebagai berikut : 

   
  ̅

  (   )  
 

 

                                                           
56 Purwanto, Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas dan Realiabilitas untuk Penelitian 

Ekonomi Syariah, (Magelang: StaiaPress, 2018), 76. 
57 Purwanto, Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas dan Realiabilitas untuk Penelitian 

Ekonomi Syariah, 75. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 269. 



49 

 

 

 

Keterangan : 

  = koefisien Alpha Cronbach. 

  = Jumlah Item. 

  = rata-rata kovarian per item. 

  = rata-rata varians untuk setiap item. 

 Nilai Cronbach's Alpha yang lebih tinggi umumnya dianggap baik jika 

lebih dari 0.70 menunjukkan reliabilitas yang tinggi dari instrumen tersebut.59 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian reliabilitas instrumen peer attachment 

dan instrumen self-regulated learning : 

a. Skala Peer Attachment 

  Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik alpha 

cronbach. Nilai Cronbach's Alpha umumnya dianggap baik jika lebih dari 

0,70 menunjukkan reliabilitas yang tinggi dari instrumen tersebut.  

Tabel 3.8 

Uji Reliabilitas Instrumen Peer Attachment 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.767 12 

 

  Skala peer attachment memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 

0,767. Itu berarti, skala pengukuran peer attachment ini dapat diandalkan 

karena nilainya lebih dari 0,70. 

 

                                                           
59 Arikunto, S. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta, 

2010). 
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b. Skala Self-Regulated Learning 

 Skala self-regulated learning ini di uji reliabilitasnya 

menggunakan teknik alpha cronbach yang dapat diandalkan apabila 

nilainya adalah 0,70 atau lebih. 

Tabel 3.9 

Uji Reliabilitas Instrumen Self-Regulated Learning 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.737 18 

 

  Skala self-regulated learning ditemukan jelas dalam mengukur 

tujuan pengukuran dan dapat diandalkan berdasarkan temuan saat 

pengujian karena memiliki nilai alpha cronbach lebih dari 0,70 yaitu 

0,737. 

D. Analisis Data 

 Tahap analisis data merupakan tahap penting, dimana data yang 

dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, 

kemudian diolah, dan disajikan untuk membantu peneliti menjawab 

permasalahan yang ditelitinya. Analisis data penelitian kuantitatif 

menggunakan analisis statistik yaitu kumpulan data yang disajikan dalam 

bentuk tabel atau daftar yang berupa matriks, gambar, diagram, atau ukuran-
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ukuran tertentu.60 Teknik analisis data yang akan dicantumkan dalam penelitian 

ini adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah tes statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah sebaran data dalam sampel mengikuti distribusi 

normal. Data yang berdistribusi secara normal adalah syarat dilakukannya 

tes parametric. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov. Konsep dasar uji Kolmogorov Smirnov adalah membandingkan 

distribusi data dengan distribusi normal baku.61 Penerapan pada uji 

Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 berarti 

data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data 

normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Adapun rumus 

Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut62: 

     =   ( )    ( )  

Keterangan : 

  ( )  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis berdasarkan H0. 

  ( )  = Distribusi frekuensi kumulatif dari n pengamatan (n observasi). 

      = Deviasi (selisih) maximum. 

 

 

                                                           
60 Eng. Yeri Sutopo, dan Achmad Slamet, Statistik Inferensial, (Yogyakarta: Penerbit 

ANDI, 2017), 1. 

 61 Iesyah Rodliyah, Pengantar Dasar Statistika, (Jombang : LPPM UNHASY Tebuireng 

Jombang), 46. 
62 Eka Selfi Handayani, Hani Subakti, “Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu Vol.5, no. 1 (2021) : 156. 
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2. Uji Linearitas  

 Uji linearitas bertujuan untuk menilai apakah hubungan antara dua 

variabel bersifat linear. Salah satu cara untuk menguji linearitas adalah 

dengan visualisasi data menggunakan scatter plot dan memeriksa pola 

distribusi data. Uji linearitas penelitian ini akan dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 26 for windows. 

Berikut kriteria atau standar dalam uji linearitas63 : 

 Jika nilai Standart Deviasi sig > alpha (0,05), maka Variabel 

mempunyai hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

 Jika nilai Standart Deviasi sig < alpha (0,05), maka Variabel tidak 

mempunyai hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

menilai kevalidan sebuah hipotesis berdasarkan sampel data. Terdapat 

beberapa jenis uji, seperti uji t, uji chi-square, dan ANOVA.64 Peneliti 

melakukan verifikasi teori korelasi product moment pearson. Sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam penelitian 

ini, digunakan tingkat signifikasi (a) = 5% sehingga65 :  

                                                           
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 270. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 272. 
65 Firmanul Catur Wibowo dkk, Teknik Analisis Data Penelitian: Univariat Bivariat dan 

Multivariat (Get Press Indonesia), 159. 
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 Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka hubungan yang terdapat pada 

koefisien korelasi r dianggap signifikan. Dalam kasus ini, hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima. Artinya terdapat 

korelasi atau hubungan yang signifikan. 

 Apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka hubungan yang terdapat pada 

koefisien korelasi r dianggap tidak signifikan. Dalam kasus ini, hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) dapat diterima. Artinya tidak 

terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan.   
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Singkat SMPN 1 Bangil Kabupaten Pasuruan 

 SMPN 1 Bangil terletak di Jl. Pattimura No.309 Kelurahan Pogar,  

Kecamatan Bangil, Kabupaten Pasuruan. Sekolah ini telah didirikan sejak 

tahun 1950 dan merupakan sekolah tertua di Kabupaten Pasuruan. 

Dulunya, sekolah ini merupakan salah satu rintisan sekolah bertaraf 

internasional atau dikenal dengan SBI. Namun, sejak tahun 2017 SBI 

resmi dihapuskan oleh pemerintah. Sekolah ini berbatasan dengan 

kelurahan Kauman di bagian Timur, sebelah barat berbatasan dengan Jl. 

Bendosulung, sebelah utara berbatasan dengan Desa Glanggang 

Kecamatan Beji, dan sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan 

Kiduldalem. SMPN 1 Bangil terletak diwilayah yang cukup strategis 

karena berada di pusat kota Bangil dan persis di ruas jalan pantura 

Pasuruan-Probolinggo. Selain itu, sekolah ini hanya berjarak sekitar 100 

meter dari stasiun bangil dan halte bus. Sehingga sangatlah memudahkan 

bagi siswa siswi yang pulang pergi dengan kendaraan umum. 

2. Visi dan Misi SMPN 1 Bangil Kabupaten Pasuruan 

Visi : 

“Terwujudnya lulusan yang berkarakter sesuai profil pelajar pancasila, 

berprestasi, berwawasan global dan berbudaya lingkungan.” 
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Misi : 

1. Mewujudkan peningkatan aktifitas keagamaan, dengan 

melaksanakan sholat dhuha, sholat dhuhur berjama‟ah, dan 

istighosah. 

2. Mewujudkan peningkatan kegiatan yang cinta tanah air dan 

kebangsaan. 

3. Mewujudkan peningkatan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

inovatif, dan profesional. 

4. Mewujudkan peningkatan perilaku yang jujur, adil, dan 

bertanggung jawab. 

5. Mewujudkan peningkatan kerja sama dalam setiap kegiatan 

termasuk dalam kegiatan pembelajaran kelompok (cooperative 

learning).  

6. Mewujudkan peningkatan prestasi di bidang akademik. 

7. Mewujudkan peningkatan prestasi di bidang non-akademik. 

8. Mewujudkan pengembangan budaya lokal. 

9. Mewujudkan peningkatan literasi di lingkungan sekolah. 

10. Mewujudkan peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

11. Mewujudkan pengembangan proses kegiatan belajar mengajar 

dengan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

12. Mewujudkan peningkatan perilaku yang peduli terhadap 

pemeliharaan lingkungan sekitarnya. 
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13. Mewujudkan peningkatan perilaku yang peduli terhadap 

pencegahan kerusakan lingkungan sekitarnya. 

14. Mewujudkan peningkatan perilaku yang peduli terhadap 

pengurangan pencemaran lingkungan sekitarnya. 

3. Kondisi Objek Penelitian 

  SMPN 1 Bangil adalah sekolah yang tidak menerapkan sistem full 

day school sehingga sistem pembelajaran dilakukan dari hari senin sampai 

sabtu. Ada dua sistem dalam pembelajaran yaitu program dan reguler. 

Kelas program adalah kelas yang disiapkan untuk persiapan masuk SMA, 

terdiri dari kelas MIPA, IPS, dan Bahasa. Sehingga beban belajar siswa 

yang mengikuti program akan berambah. Sedangkan kelas reguler adalah 

kelas yang mengikuti pembelajaran seperti biasa. Kelas program terdiri 

dari kelas 7 dan 8 dari A-F dan kelas reguler yang terdiri dari kelas 7 dan 8 

dari G-K. Sedangkan untuk kelas 9 menjalankan kelas intensif untuk 

persiapan ujian akhir. Sekolah ini memulai pembelajaran pada pukul 06.45 

WIB setiap harinya. Kelas program menyelesaikan pembelajarannya pada 

pukul 14.30 WIB dan kelas reguler selesai melakukan pembelajaran pada 

pukul 13.00 WIB. Kelas intensif untuk persiapan ujian bagi kelas 9 selesai 

pada pukul 14.00 WIB.  

B. Analisis Data 

1. Deskripsi Statistik 

 Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi 

mengenai data dari variabel yang telah diperoleh dari subjek penelitian. 
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Analisis deskriptif perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan uji 

hipotesis agar peneliti dapat memahami realitas dari data variabel-variabel 

yang terlibat secara empirik. Penyajian persentase dan proporsi 

memberikan gambaran tentang distribusi subjek penelitian menurut 

kategori-kategori pada variabel.66 Berikut adalah tabel yang 

menggambarkan data berdasarkan informasi yang telah diperoleh peneliti : 

Tabel 4.1 

Hasil Deskripsi Statistik Skala Peer Attachment Dan Self-Regulated Learning 

 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 
Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 

Statistic Statistic 

PE 78 25 20 45 33.87 .583 5.146 26.477 

SRL 78 26 38 64 51.42 .673 5.942 35.312 

Valid 
N 
(listwi
se) 

78        

 

  Skala peer attachment memiliki nilai range (nilai tengah) sebesar 

25, nilai minimum sebesar 20 dan nilai maximum sebesar 45 sesuai 

dengan uji deskripsi statistik. Sedangkan, skala self-regulated learning 

(SRL) memiliki nilai range (nilai tengah) sebesar 26, nilai minimum 

sebesar 38 dan nilai maximum sebesar 64. Berdasarkan tabel yang telah 

disajikan diatas, nilai rata-rata (mean) pada skala peer attachment yaitu 

33,87 dan nilai rata-rata (mean) pada skala self-regulated learning yaitu 

51,42. Begitu pula dengan standar deviasi, peer attachment memiliki 

standar deviasi yaitu 5,146 dan self-regulated learning (SRL) memiliki 

                                                           
66 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi, 199. 
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standar deviasi yaitu 5,942. Pada tabel tersebut juga di tunjukkan nilai 

varians kedua skala. Skala peer attachment memiliki nilai varians yaitu 

26,477. Sedangkan, pada skala self-regulated learning (SRL) memiliki 

nilai varians yaitu 35,312. 

2. Deskripsi Kategorisasi Data 

 Hasil dari nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi yang telah 

diketahui sebelumnya dari variabel peer attachment dan self-regulated 

learning (SRL). Selanjutnya, dapat diketahui pula tingkatan responden 

dalam penelitian ini. Tingkatan yang ditentukan adalah pengkategorian 

dari rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan kategori ini didasari atas 

asumsi bahwa skor populasi subjek berdistribusi secara normal. Adapun 

pedoman yang dapat digunakan untuk mengkategorisasikan hasil 

pengukuran menjadi tiga kategori (rendah,sedang, tinggi) tersebut adalah 

sebagai berikut67 : 

Tabel 4.2 

Rumus Kategorisasi Data 

 

Rendah         

Sedang                

Tinggi         

 

Keterangan : 

X  = Responden atau subjek 

M  = Mean ( nilia rata-rata) 

SD  = Standart Deviasi 

                                                           
67 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012). 
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  Dari perhitungan yang berpedoman pada rumus diatas, maka 

diperoleh kategori sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Kategori Peer Attachment 

Peer Attachment 

Kategori Nilai 

Rendah X < 28,7 

Sedang 28,7   X < 39 

Tinggi 39   X 

 

Tabel 4.4 

Kategori Self-Regulated Learning 

Self-Regulated Learning 

Kategori Nilai 

Rendah X < 45,4 

Sedang 45,4   X < 57,3 

Tinggi 57,3   X 

 

a. Kategorisasi Data Variabel Peer Attachment 

 Berikut adalah kategorisasi data dari variabel peer attachment yang 

disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Data Variabel Peer Attachment 

 

Kategori 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 9 11.5 11.5 11.5 

sedang 57 73.1 73.1 84.6 

tinggi 12 15.4 15.4 100.0 

Total 78 100.0 100.0 
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  Berdasarkan hasil dari uji kategorisasi data dari variabel peer 

attachment yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hanya ada 9 siswa 

kelas VII program di SMPN 1 Bangil dalam kategori rendah dengan 

presentase sebesar 11,5%. Kemudian, ada 57 siswa kelas VII program di 

SMPN 1 Bangil yang berada di kategori sedang dengan presentase sebesar 

73,1%. Sedangkan dalam kategori tinggi, terdapat sebanyak 12 siswa kelas 

VII  program di SMPN 1 Bangil dengan presentase 15,4%. Dari 

kategorisasi data pada variabel peer attachment ini diketahui bahwa 

mayoritas siswa memiliki peer attachment yang sedang. 

b. Kategorisasi Data Variabel Self-Regulated Learning  

 Berikut adalah kategorisasi data dari variabel self-regulated 

learning yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini : 

Tabel 4.6 

Kategorisasi Data Variabel Self-Regulated Learning 

 

Kategori 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 12 15.4 15.4 15.4 

sedang 50 64.1 64.1 79.5 

tinggi 16 20.5 20.5 100.0 

Total 78 100.0 100.0 
 

 

  Berdasarkan hasil uji kategorisasi data yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa sebanyak 12 siswa kelas VII program di SMPN 1 Bangil 

berada di kategori rendah dengan presentase sebasar 15,4%. Sedangkan, 

untuk kategori sedang terdiri dari 50 siswa kelas VII program di SMPN 1 
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Bangil berada di kategori tinggi dengan presentase sebesar 64,1%. Dan 16 

siswa kelas VII program di SMPN 1 Bangil berada pada kategori tinggi 

dengan presentase 20,5%. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 

mayoritas siswa kelas VII program di SMPN 1 Bangil memiliki self-

regulated learning yang sedang. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sebaran data 

dalam sampel berdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara untuk 

menguji normalitas adalah menggunakan Kolmogorov Smirnov. Uji 

normalitas Kormolgorov Smirnov Adapun dasar pengambilan keputusan 

dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov adalah sebagai 

berikut : 

 Jika nilai Sig > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

 Jika nilai Sig < 0,05 makan data penelitian tidak berdistribusi normal. 

 Berikut merupakan tabel data uji normalitas pada variabel peer 

attachment dan self-regulated learning (SRL) : 

Tabel 4.7 

Data Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N 78 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.17506931 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .050 

Positive .050 
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Negative -.050 

Test Statistic .050 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

  

 Berdasarkan tabel uji normalitas diatas, diketahui bahwa kedua 

data penelitian berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai pada 

tabel Kolmogorov Smirnov yang menunjukkan bahwa peer attachment dan 

self-regulated learning (SRL) memiliki nilai Sig. 0,200, nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 itu berarti data peer attachment berdistribusi normal 

dan dihitung berdasarkan nilai residual kedua variabel. 

2. Uji Linearitas 

 Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai apakah 

hubungan antara dua variabel bersifat linear atau tidak. Uji linearitas 

penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan software SPSS Versi 

26 for windows. Adapun kriteria atau standar dalam menentukan uji 

linearitas, sebagai berikut : 

 Jika nilai deviation from linearity Sig > alpha (0,05) maka variabel 

mempunyai hubungan yang linear antara variabel bebas dengan 

variabel terikatnya. 

 Jika nilai deviation from linearity Sig < alpha (0,05) maka variabel 

tidak mempunyai hubungan yang linear antara variabel bebas dengn 

variabel terikatnya. 

  Dibawah ini merupakan data uji linearitas pada kedua variabel 

yang disajikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

PE * 

SRL 

Between 

Groups 

(Combined) 890.101 23 38.700 1.819 .036 

Linearity 492.521 1 492.521 23.155 <.001 

Deviation 

from 

Linearity 

397.580 22 18.072 .850 .654 

Within Groups 1148.617 54 21.271 
  

Total 2038.718 77 
   

 

  Berdasarkan tabel uji linearitas diatas, data penelitian tentang peer 

attachment dan self-regualted learning memiliki nilai deviation from 

linearity sebesar 0,654. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki hubungan yang linear karena lebih dari alpha 0,05. 

3. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis digunakan untuk menilai kevalidan sebuah hipotesis 

berdasarkan sampel data. Dalam penelitian ini digunakan teori korelasi 

product moment pearson. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, 

digunakan tingkat signifikansi (a) = 5% sehingga didapatkan pedoman 

sebagai berikut68 : 

 Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka hubungan yang terdapat pada 

koefisien korelasi r dianggap signifikan. Dalam kasus ini, hipotesis 

                                                           
68 Firmanul Catur Wibowo dkk, Teknik Analisis Data Penelitian: Univariat Bivariat dan 

Multivariat (Get Press Indonesia), 159. 
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nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima. 

Artinya terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan. 

 Apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka hubungan yang terdapat 

pada koefisien korelasi r dianggap tidak signifikan. Dalam kasus 

ini, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) dapat 

diterima, Artinya tidak terdapat korelasi atau hubungan yang 

signifikan. 

  Kemudian, untuk menentukan seberapa kuat hubungan atau 

korelasi antar variabel ditentukan oleh pedoman sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Pedoman Pearson Correlation 

 

Nilai Pearson Correlation Interpretasi 

0,00 s/d 0,20 Tidak Ada Korelasi 

0,21 s/d 0,40 Korelasi lemah 

0,41 s/d 0,60 Korelasi Sedang 

0,61 s/d 0,80 Korelasi kuat 

0,81 s/d 1,00 Korelasi Sangat Kuat 

 

  Adapun data uji hipotesis menggunakan korelasi product moment 

pearson yang telah disajikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Uji Hipotesis Correlation Product Moment Pearson 

 
Correlations 

 PE SRL 

PE Pearson Correlation 1 .492
**
 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 78 78 

SRL Pearson Correlation .492
**
 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 78 78 
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  Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa ada hubungan antara peer 

attachment dengan self-regulated learning (SRL). Hal itu dikarenakan 

variabel peer attachment dan variabel self-regulated learning memiliki 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar <0,001 dan nilai pearson correlation 

sebesar 0,492. Oleh sebab itu, pada penelitian ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. Dengan adanya hasil tersebut, hubungan antara 

peer attahment dengan self-regulated learning termasuk dalam kategori 

sedang dan memiliki hubungan yang signifikan karena nilai pearson 

correlation-nya berada diantara 0,41 sampai dengan 0,60. Selain itu, 

dengan adanya hasil nilai pearson correlation yang positif, menunjukkan 

bahwa antara variabel peer attachment dan variabel self-regulated learning 

memiliki hubungan positif. Artinya, jika peer attachment meningkat maka 

self-regulated learning juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika 

peer attachment menurun maka self-regulated learning juga akan 

menurun. 

D. Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya ada 9 siswa SMPN 

1 Bangil memiliki peer attachment yang rendah dengan presentase 11,5 %. 

Kemudian, siswa SMPN 1 Bangil yang memiliki peer attachment sedang 

berjumlah 57 siswa dengan presentase 73,1%. Dan sebanyak 12 siswa 

SMPN 1 Bangil memiliki tingkat peer attachment yang tinggi dengan 

presentase 15,4%. Sedangkan dalam self-regulated learning, sebanyak 12 

siswa SMPN 1 Bangil memiliki tingkat self-regulated learning yang 
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rendah dengan presentase sebesar 15,4%. Siswa SMPN 1 Bangil yang 

memiliki kategori self-regulated learning sedang sebanyak 50 siswa 

dengan nilai presentase sebesar 64,1%. Sedangkan, ditemukan 16 siswa 

dengan presentase 20,5%. Dari penjabaran data diatas, menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa kelas VII SMPN 1 Bangil ternyata memiliki peer 

attachment dengan tingkatan sedang. Hal ini terlihat karena jumlah siswa 

yang paling banyak ditemui adalah siswa denga kategori sedang sebanyak 

57 siswa. Kemudian, terlihat pula bahwa siswa kelas VII SMPN 1 Bangil 

juga mayoritas memiliki self-regulated learning dengan tingkatan sedang 

pula dengan siswa berjumlah 16 siswa. 

 Berdasarkan uji normalitas dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 yang dihitung berasarkan 

nilai residual kedua variabel. Nilai signifikansi peer attachment dan self-

regulated learning tersebut lebih dari 0,05 sehingga berdistribusi normal. 

Selain uji normalitas, uji linearitas juga dilakukan pada penelitian ini. Pada 

variabel peer attachment dan self-regulated learning pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,654. Hubungan linear menggambarkan 

hubungan antara dua variabel yang berbeda yaitu x dan y dalam bentuk 

garis lurus pada suatu grafik.  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa ada hubungan antara peer attachment dengan self-regulated 
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learning. Kedua variabel ini memiliki hubungan signifikan dengan nilai 

signifikansi sebesar <0,001 dan nilai pearson correlation sebesar 0,492  

yang termasuk dalam kategori sedang karena berada diantara 0,41 sampai 

dengan 0,60 berdasarkan pedoman tingkat korelasi pearson. Dengan 

adanya hasil nilai pearson correlation yang positif, menunjukkan bahwa 

antara variabel peer attachment dan variabel self-regulated learning 

memiliki hubungan positif. Artinya, jika peer attachment meningkat maka 

self-regulated learning juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika 

peer attachment menurun maka self-regulated learning juga akan 

menurun. 

 Menurut Armsden and Greenberg, peer attachment adalah 

hubungan erat yang terbentuk antara individu dengan temannya 

disebabkan oleh adanya komunikasi yang baik.69 Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Dwi Ayu Lestari dan Yohana Wuri Satwika pada tahun 

2018 tentang peer attachment dijelaskan bahwa attachment pada masa 

remaja tidak hanya terdapat pada orang tuanya saja, namun juga dengan 

guru dan teman sebayanya. Kelekatan pada masa remaja terbentuk dari 

suatu pertemanan atau persahabatan dan terjadi komunikasi dua arah 

secara intens sehingga terbentuk sebuah kepercayaan yang membuat 

mereka merasa diterima oleh teman mereka. Dengan adanya hal tersebut, 

memunculkan rasa ketergantungan, rasa aman dan rasa nyaman diantara 

                                                           
69 Intan Mutia Luthfi, dan Desma Husni, “Peer Attachment dengan Regulasi emosi...., 112. 
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mereka sehingga dapat mempererat tali persahabatan atau pertemanan 

mereka.70  

 Adapun penelitian lain oleh Mitha Rohmatul Jannah dan Jainudin 

pada tahun 2019 tentang peer attachment menjelaskan bahwa ketika 

remaja merasa membutuhkan teman sebaya, ia akan cenderung mencari 

kenyamanan dan kedekatan yang baik dalam bentuk mencari saran 

ataupun nasihat kepada teman sebayanya. Pada penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa dengan adanya peer attachment membuat siswa 

merasa lebih nyaman untuk berinteraksi dengan teman disekitarnya. Hal 

ini akan membuat siswa lebih bersemangat untuk menyelesaikan tugas-

tugas dan tantangan-tantangan dalam setiap proses belajar mereka.71 

 Self-regulated learning menurut Zimmerman adalah suatu proses 

kemampuan siswa dimana siswa harus aktif dalam proses belajarnya, baik 

secara metakognitif, motivasi, dan perilaku. Pada penelitian lain yang 

dilakukan oleh Novia Khaerunnisa, dkk pada tahun 2021 menjelaskan 

bahwa jika siswa memiliki self-regulated learning yang baik, maka dia 

akan berusaha untuk memotivasi dirinya untuk terus belajar dan mengatur 

gaya belajarnya, sehingga siswa akan berusaha menyusun dan menentukan 

rencana belajar, memilih strategi belajar, merencanakan, memantau, serta 

mengatur proses belajarnya walaupun sedang menghadapi tugas-tugas 

                                                           
70 Dwi Ayu Lestari, Yohana Wuri Satwika, “Hubungan Antara Peer Attachment Dengan 

Regulasi Emosi Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 28 Surabaya,“ Character: Jurnal Penelitian 

Psikologi Vol. 05, no.02 (2018) : 1-2. 
71 Mitha Rohmatul Jannah, Jaenuddin, “Peer Attachment dan Student Engagement pada 

Siswa Pondok Pesantren,” Jurnal Penelitian Psikologi vol.10, no. 2 (Oktober 2019) : 44. 
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yang sulit dan meningkatkan motivasi belajar demi mencapai tujuan 

belajar yang baik.  

 Hubungan positif antara peer attachment dengan self-regulated 

learning ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Faisal 

Mahmudi, dkk pada tahun 2016 mengenai peer attachment dan self-

regulated learning. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

peer attachment dan self-regulated learning memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,013 ( p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa peer attachment 

dengan self-regulated learning memiliki hubungan yang signifikan. Dan 

hal ini juga menunjukkan bahwa peer attachment juga merupakan salah 

satu faktor pendorong self-regulated learning. Peer attachment 

menjelaskan bahwa hubungan erat antar teman sebaya dapat membawa 

dampak kepada kemampuan untuk mengatur proses belajar mereka demi 

mencapai tujuan pembelajaran yang baik.72 

 Self-regulated learning sendiri menurut Zimmerman, memiliki tiga 

faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pribadi yang melibatkan strategi 

untuk mengatur pembelajaran yang telah disampaikan. Kemudian, faktor 

perilaku seperti observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri. Yang terekhir 

faktor lingkungan seperti sumber-sumber belajar, penataan lingkungan 

belajar, dan pengaruh kebisingan.73 Ikatan dengan teman sebaya (peer 

attachment) menjadi penting dan mempengaruhi berbagai aspek dari 
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Pada Siswa Boarding School,” Jurnal Ecopsy Vol. 03, no. 01 (Oktober 2016). 
73 Darmiany, Self-Regulated Learning Riset dan Aplikasi...., 57. 
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perkembangan pada siswa termasuk pada perilaku akademisnya. Jika 

siswa dapat membangun hubungan pertemanannya dengan saling 

membantu dalam pembelajaran seperti bertanya pada teman sebaya ketika 

ada tugas sekolah yang tidak dipahami atau pergi belajar kelompok 

bersama teman-temannya bisa meningkatkan kualitas belajar mereka. 

Oleh sebab itu, hubungan yang positif dengan teman sebaya (peer 

attachment) dapat memberikan dukungan emosional yang kuat, yang pada 

dasarnya meningkatkan motivasi intrinsik untuk belajar. Dukungan ini 

membuat individu lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengatur 

pembelajarannya sendiri. Dalam hubungan sosial, interaksi dengan teman 

sebaya seringkali melibatkan diskusi, berbagi ide, dan kolaborasi dalam 

tugas-tugas akademik. Proses ini membantu siswa untuk belajar strategi 

pengaturan diri melalui observasi dan imitasi dari teman-temannya.74  

Melalui interaksi dengan teman sebaya, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti komunikasi, 

empati, dan kerja sama. Keterampilan ini juga mendukung kemampuan 

mereka untuk mengatur diri dalam konteks pembelajaran. Secara 

keseluruhan, hubungan yang sehat dan positif dengan teman sebaya dapat 

berfungsi sebagai fondasi penting bagi pengembangan self-regulated 

learning. Keterikatan yang kuat dengan teman-teman dapat memberikan 

dukungan emosional dan sosial yang diperlukan untuk mengembangkan 
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(Januari 2013): 147. 
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keterampilan mengatur diri dalam belajar, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada kesuksesan akademik.75 

                                                           
75

 J.W Santrock, Adolescence, terj. Shinto B. Adelar dan Sherly Saragih (Jakarta: Erlangga, 

2003), 23. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Setelah dilakukannya perhitungan dan analisa data, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peer attachment 

dengan self-regulated learning dibuktikan dengan nilai signifikansi <0,001 

dan pearson correlation sebesar 0,492. Itu menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang sedang karena nilai pearson correlation-

nya lebih dari 0,41 sampai dengan 0,60. Nilai signifikansi pearson 

correlation yang positif menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang positif. Sehingga, semakin tinggi peer attachment-nya maka 

akan semakin tinggi pula self-regulated learning-nya.  

B. Saran-saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggali lebih 

dalam melalui instrumen-instrumen dan variabel yang lain terkait peer 

attachment maupun self-regulated learning. Sehingga menjadikan 

semakin luasnya pengetahuan yang diperoleh untuk penelitian-penelitian 

yang akan datang. Diharapkan pula bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk 

memperluas populasi ke jenjang-jenjang yang berbeda. 
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2. Bagi Pendidik 

 Pendidik dapat meningkatkan hubungan peer attachment dan self-

regulated learning siswa kelas VII dengan memperkuat layanan 

bimbingan dan konseling untuk siswa dan mendorong kegiatan 

Ekstrakurikuler, membentuk kelompok belajar, serta penting menciptakan 

lingkungan sekolah yang inklusif dan suportif. Memanfaatkan teknologi 

pendidikan, meningkatkan komunikasi antara siswa, guru, dan orang tua, 

serta melakukan evaluasi program secara berkala. 

3. Bagi Siswa  

Siswa-siswa kelas VII SMPN 1 Bangil diharapkan dapat 

mengoptimalkan peer attachment dalam lingkungan belajar agar dapat 

tercipta self-regulated learning yang baik. 

4. Bagi Orang tua 

Orang tua diharapkan terus memantau perkembangan anaknya 

dalam bersosialisasi antar teman sebayanya. Dan juga diharapkan untuk 

terus mendukung anak dalam pembelajaran sehingga tercapai tujuan 

belajar yang diharapkan. 
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MATRIK PENELITIAN 

“Hubungan Antara Peer Attachment Terhadap Self-Regulated Learning Pada Siswa Kelas 7 SMPN 1 Bangil Kabupaten Pasuruan.” 

No. Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi 

1. Peer Attactment 

(X) 

Peer Attachment, 

teori dari Armsden 

& Greenberg 

(1987) yaitu suatu 

ikatan yang 

terbentuk karena 

adanya komunikasi 

yang terjalin dan 

1) Communication - Komunikasi yang baik 

dengan lingkungan 

teman sebaya. 

- Ramah dengan 

lingkungan teman 

sebaya. 

- Individu dapat menjalin 

komunikasi yang baik 

dengan teman sebayanya. 

- Individu bersikap ramah di 

lingkungan teman 

sebayanya. 

2) Trust  

 

 

 

- Membangun 

kepercayaan dengan 

lingkungan teman 

sebaya. 

- Berusaha membangun 

kepercayaan antar 

lingkungan teman sebaya. 



 

 

 

 

kepercayaan yang 

baik antara satu 

sama lain.
76

 

 

3) Alienation 

- Penolakan yang dilakukan 

orang lain pada individu 

karena adanya contoh 

kelekatan yang tidak 

empatik. 

- Individu merasa terasing atau 

dihindari maka hal tersebut 

akan mengakibatkan 

rendahnya kelekatan atau 

attachment yang dimilikinya 

walaupun sebenarnya individu 

tersebut memiliki kebutuhan 

untuk dekat dengan seseorang. 

2. Self Regulated 

Learning (Y) 

Self-regulated 

learning, Teori 

Zimmerman (1989) 

bahwa Self-

regulated learning 

adalah individu 

1) Metakognisi - Merencanakan proses 

belajar. 

- Mengorganisasikan 

pembelajaran. 

- Menginstruksikan diri. 

- Memonitor proses belajar. 

- Mengevaluasi proses 

belajar. 

- Mengevaluasi terhadap 

kemajuan tugas. 

- Mengatur dan 

mengelompokkan materi 

pelajaran. 

- Membuat rencana dan tujuan 

belajar. 

- Memahami berbagai 
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Unesa Selama Masa Pandem,” Character: Jurnal Penelitian Psikologi 8, no. 8 (2021): 47. 



 

 

 

yang aktif secara 

metakognisi, 

motivasi, dan 

perilaku dalam 

proses belajarnya. 

Individu tersebut 

mampu 

menentukan tujuan 

dan strategi 

 belajar yang tepat 

demi mencapai 

tujuan belajar yang 

baik.
77

 

konsekuensi ketika 

mengerjakan sesuatu. 

- Mengevaluasi dan 

memperbaiki kekurangan 

dalam belajar. 

2) Motivasi 

 

 

 

 

 

- Efikasi diri. - Rajin mencatat penjelasan 

penting dari guru. 

- Membuat rangkuman dari 

buku-buku yang dipelajari. 

- Rajin berlatih mengerjakan 

soal-soal pelajaran. 

- Membaca kembali catatan dan 

rangkuman pembelajaran. 

- Membaca dan mempelajari  

kembali buku-buku yang telah 

dipelajari sebelumnya. 
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3) Perilaku - Mengatur diri, 

menyeleksi, 

menciptakan serta 

memanfaatkan 

lingkungan. 

- Berkumpul dengan teman-

teman yang rajin belajar. 

- Belajar dan berdiskusi 

Bersama teman. 

- Tidak malu bertanya kepada 

guru saat ada yang kurang 

dipahami dalam 

pembelajaran. 

- Belajar Bersama orang tua 

atau keluarga dirumah. 

- Mengikuti bimbingan 

belajar. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 Hubungan Antara Peer Attachment Dengan Self-Regulated Learning Pada 

Siswa Kelas VII Di SMPN 1 Bangil Kabupaten Pasuruan. 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 15 November 2023 
Meminta izin dan melakukan wawancara awal 

dengan pihak sekolah dan siswa. 

2. 22 April 2024 
Penyerahan surat izin penelitian kepada wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum. 

3. 23 April 2024 
Pelaksanaan Try Out atau percobaan pengisian 

kuesioner di kelas VII A. 

4. 28 Mei 2024 
Pelaksanaan penelitian dengan menyebar 

kuesioner di kelas VII C, VII E, dan VII F. 

5. 1 – 3 Juni 2024 
Pengolahan data ke dalam SPSS dan melakukan 

analisis data. 

6. 25 Juli 2024 
Meminta surat keterangan telah melakukan 

penelitian di SMPN 1 Bangil. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 DOKUMENTASI 

 

Pelaksanaan Try Out Di Kelas VII A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Penelitian Di Kelas VII C, VII E, Dan VII F 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Nama Siswa  : ............................................. 

Kelas   : ............................................. 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan, sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya.  

Keterangan : 

SS (Sangat Setuju)   = Apabila sangat setuju dengan pernyataan. 

S (Setuju)    = Apabila setuju dengan pernyataan. 

TS (Tidak Setuju)   = Apabila tidak setuju dengan pernyataan. 

STS (Sangat Tidak Setuju)  = Apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan. 

A. Peer Attachment 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya merasa bahwa teman-teman saya 

mendengarkan saya dengan penuh perhatian 

saat kami berkomunikasi. 

    

2. Saya merasa bahwa teman-teman saya 

cenderung mengabaikan atau tidak 

menghargai pendapat atau perasaan saya 

saat berkomunikasi. 

    

3. Saya menyapa teman-teman saya saat 

bertemu dimanapun. 

    



 

 

 

4. Saya tidak peduli dengan teman-teman saya 

ketika bertemu dijalan karena merasa tidak 

dekat. 

    

5. Saya percaya bahwa teman-teman saya akan 

selalu mendukung saat saya berada di situasi 

sulit. 

    

6. Saya merasa sering kali harus menjaga diri 

sendiri karena tidak yakin apakah teman 

sebaya saya akan tetap mempercayai saya 

dalam situasi yang sulit. 

    

7. Ketika saya membagikan masalah atau 

rahasia pribadi kepada teman saya, saya 

yakin mereka akan menjaga rahasia dengan 

baik.   

    

8. Saya merasa bahwa teman-teman saya 

mengabaikan saya saat saya membutuhkan 

mereka. 

    

9. Saya merasa nyaman sepenuhnya dengan 

teman-teman saya dalam berbagai situasi. 

    

10. Ketika saya mengungkapkan suatu rahasia 

pribadi kepada teman, seringkali saya 

merasa khawatir rahasia saya tidak terjaga 

dengan baik. 

    

11. Saya merasa nyaman menjadi diri sendiri di 

sekitar teman-teman saya, dan merasa 

diterima apa adanya. 

    

12. Saya merasa kesepian atau terisolasi ketika 

tidak ada teman disekitar saya. 

    

Jumlah skor     

B. Self-regulated Learning 



 

 

 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya selalu meninjau kemajuan belajar saya 

secara rutin untuk membantu saya 

mengidentifikasi apa yang perlu diperbaiki. 

    

2. Saya mengalami kesulitan dalam mengatur 

dan mengubah informasi pelajaran sehingga 

saya merasa sulit untuk memahami materi 

dengan baik. 

    

3. Saya memiliki rencana yang jelas untuk 

mencapai tujuan belajar saya. 

    

4. Saya kurang termotivasi karena kesulitan 

menetapkan tujuan dan merencanakan 

langkah untuk pembelajaran saya. 

    

5. Saya aktif mencari informasi dari sumber 

lain seperti dari buku atau internet untuk 

mendukung pembelajaran saya. 

    

6. Saya kesulitan dalam mencari informasi 

tambahan sehingga membuat saya merasa 

tertinggal dan tidak mampu bersaing dalam 

proses pembelajaran. 

    

7. Saya selalu mencatat hal-hal penting yang 

diajarkan oleh guru saya. 

    

8. Saya merasa tidak perlu untuk menyimpan 

catatan untuk perkembangan belajar saya. 

    

9. Saya selalu membuka atau mengulang 

kembali pelajaran yang telah diperoleh di 

kelas pada saat sampai di rumah. 

    

10. Saya kesulitan dalam mengulang dan 

menghafal materi pembelajaran, sehingga 

    



 

 

 

saya merasa kurang siap dalam menghadapi 

ujian atau tugas penting. 

11. Saya sering mengulang catatan yang telah 

diperoleh sebelumnya. 

    

12. Saya tidak pernah membaca kembali 

catatan-catatan yang diperoleh dari 

pembalajaran di sekolah. 

    

13. Saya mampu mengalihkan pandangan saya 

kembali ke pelajaran ketika ada yang 

mengalihkan perhatian saya. 

    

14. Saya mudah terganggu dengan hal lain 

sehingga saya sulit fokus pada pelajaran. 

    

15. Saya selalu meminta bantuan kepada teman 

saat merasa kesulitan dalam memahami 

pelajaran. 

    

16. Saya enggan mencari bantuan dari guru 

dalam belajar, karena merasa bahwa guru 

kurang berperan aktif dalam memberikan 

dukungan belajar. 

    

17. Saya selalu meminta orang tua untuk 

menemani saya saat belajar dirumah. 

    

18. Saya enggan meminta bantuan orang tua 

saat belajar dirumah karena merasa 

kurangnya dukungan orang tua dalam 

belajar. 

    

Jumlah Skor     
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 LAMPIRAN DATA SOFTWARE SPSS Ver. 26 for Windows 

 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Peer Attachment 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.767 12 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Self-Regulated Learning 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.737 18 

 

Hasil Uji Deskripsi Statistik Skala Peer Attachment dan Self-Regulated 

Learning 

Descriptive Statistics 

 

N 

Statistic 

Range 

Statistic 

Minimum 

Statistic 

Maximum 

Statistic 

Mean 

Statistic Std. Error 

PE 78 25 20 45 33.87 .583 

SRL 78 26 38 64 51.42 .673 

Valid N 

(listwise) 

78      

 

Tabel Kategorisasi Data Skala Peer Attachment 

Kategori 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid rendah 9 11.5 11.5 11.5 

sedang 57 73.1 73.1 84.6 

tinggi 12 15.4 15.4 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

  



 

 

 

Tabel Kategorisasi Data Skala Self-Regulated Learning 

Kategori 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid rendah 12 15.4 15.4 15.4 

sedang 50 64.1 64.1 79.5 

tinggi 16 20.5 20.5 100.0 

Total 78 100.0 100.0  

 

Tabel Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.17506931 

Most Extreme 

Differences 
Absolute .050 

Positive .050 

Negative -.050 

Test Statistic .050 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .903 

99% Confidence 

Interval 
Lower 

Bound 
.896 

Upper 

Bound 
.911 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 

 

  



 

 

 

 

Tabel Uji Linearitas ANOVA 

ANOVA Table 

 F Sig. 

PE * SRL Between 

Groups 
(Combined) 1.819 .036 

Linearity 23.155 <.001 

Deviation from 

Linearity 
.850 .654 

Within Groups   

Total   

 

Tabel Uji Hipotesis Correlation Product Moment Pearson 

 

Correlations 

 PE SRL 

PE Pearson 

Correlation 

1 .492** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 78 78 

SRL Pearson 

Correlation 

.492** 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 78 78 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
Uji Validitas Instrumen 

 
A. Instrumen Peer Attachment 

 

Correlations 

 

soal_

1 

soal_

2 

soal_

3 

soal_

4 

soal_

5 

soal_

6 

soal_

7 

soal_

8 

soal_

9 

soal_

10 

soal_

11 

soal_

12 

soal_

13 

soal_

14 

soal_

15 

soal_

1 

Pearso

n 

Correla

tion 

1 ,325
*
 ,421

**
 ,453

**
 ,559

**
 ,400

*
 ,559

**
 ,250 ,219 ,204 ,264 ,071 -,231 -,219 ,046 

Sig. (2-

tailed) 
 

,047 ,009 ,004 ,000 ,013 ,000 ,129 ,188 ,218 ,109 ,672 ,163 ,187 ,783 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

2 

Pearso

n 

Correla

tion 

,325
*
 1 ,079 ,421

**
 ,326

*
 ,487

**
 -,019 -,008 -,082 ,092 ,264 ,083 -

,566
**
 

-,168 -,134 

Sig. (2-

tailed) 

,047 
 

,638 ,009 ,046 ,002 ,910 ,962 ,623 ,582 ,109 ,619 ,000 ,313 ,423 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

3 

Pearso

n 

Correla

tion 

,421
**
 ,079 1 ,453

**
 ,468

**
 ,058 ,404

*
 ,111 ,285 ,562

**
 ,473

**
 ,233 -,351

*
 -,240 ,056 

Sig. (2-

tailed) 

,009 ,638 
 

,004 ,003 ,730 ,012 ,506 ,082 ,000 ,003 ,160 ,031 ,147 ,740 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

4 

Pearso

n 

Correla

tion 

,453
**
 ,421

**
 ,453

**
 1 ,446

**
 ,370

*
 ,509

**
 ,160 ,141 ,447

**
 ,414

**
 -,095 -

,572
**
 

-,280 ,023 

Sig. (2-

tailed) 

,004 ,009 ,004 
 

,005 ,022 ,001 ,337 ,398 ,005 ,010 ,572 ,000 ,089 ,892 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

soal_

5 

Pearso

n 

Correla

tion 

,559
**
 ,326

*
 ,468

**
 ,446

**
 1 ,522

**
 ,385

*
 ,187 ,336

*
 ,448

**
 ,387

*
 ,008 -

,508
**
 

-

,533
**
 

-,117 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,046 ,003 ,005 
 

,001 ,017 ,261 ,039 ,005 ,016 ,962 ,001 ,001 ,484 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

6 

Pearso

n 

Correla

tion 

,400
*
 ,487

**
 ,058 ,370

*
 ,522

**
 1 ,074 ,002 ,189 ,191 ,194 -,137 -

,467
**
 

-,384
*
 -,034 

Sig. (2-

tailed) 

,013 ,002 ,730 ,022 ,001 
 

,658 ,993 ,255 ,251 ,244 ,412 ,003 ,017 ,840 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

7 

Pearso

n 

Correla

tion 

,559
**
 -,019 ,404

*
 ,509

**
 ,385

*
 ,074 1 ,456

**
 ,385

*
 ,312 ,341

*
 ,210 -,168 -,123 -,042 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,910 ,012 ,001 ,017 ,658 
 

,004 ,017 ,057 ,036 ,206 ,314 ,463 ,804 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

8 

Pearso

n 

Correla

tion 

,250 -,008 ,111 ,160 ,187 ,002 ,456
**
 1 ,246 ,088 ,287 ,323

*
 -,074 -,164 -,313 

Sig. (2-

tailed) 

,129 ,962 ,506 ,337 ,261 ,993 ,004 
 

,136 ,598 ,081 ,048 ,659 ,326 ,056 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

9 

Pearso

n 

Correla

tion 

,219 -,082 ,285 ,141 ,336
*
 ,189 ,385

*
 ,246 1 ,274 ,258 ,460

**
 ,132 -,093 -,160 

Sig. (2-

tailed) 

,188 ,623 ,082 ,398 ,039 ,255 ,017 ,136 
 

,096 ,118 ,004 ,428 ,580 ,338 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

soal_

10 

Pearso

n 

Correla

tion 

,204 ,092 ,562
**
 ,447

**
 ,448

**
 ,191 ,312 ,088 ,274 1 ,281 ,064 -

,478
**
 

-,282 ,026 

Sig. (2-

tailed) 

,218 ,582 ,000 ,005 ,005 ,251 ,057 ,598 ,096 
 

,088 ,703 ,002 ,087 ,879 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

11 

Pearso

n 

Correla

tion 

,264 ,264 ,473
**
 ,414

**
 ,387

*
 ,194 ,341

*
 ,287 ,258 ,281 1 ,219 -,266 -,244 -,207 

Sig. (2-

tailed) 

,109 ,109 ,003 ,010 ,016 ,244 ,036 ,081 ,118 ,088 
 

,186 ,106 ,139 ,211 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

12 

Pearso

n 

Correla

tion 

,071 ,083 ,233 -,095 ,008 -,137 ,210 ,323
*
 ,460

**
 ,064 ,219 1 ,119 ,254 -,217 

Sig. (2-

tailed) 

,672 ,619 ,160 ,572 ,962 ,412 ,206 ,048 ,004 ,703 ,186 
 

,477 ,125 ,191 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

13 

Pearso

n 

Correla

tion 

-,231 -

,566
**
 

-,351
*
 -

,572
**
 

-

,508
**
 

-

,467
**
 

-,168 -,074 ,132 -

,478
**
 

-,266 ,119 1 ,540
**
 ,191 

Sig. (2-

tailed) 

,163 ,000 ,031 ,000 ,001 ,003 ,314 ,659 ,428 ,002 ,106 ,477 
 

,000 ,251 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

14 

Pearso

n 

Correla

tion 

-,219 -,168 -,240 -,280 -

,533
**
 

-,384
*
 -,123 -,164 -,093 -,282 -,244 ,254 ,540

**
 1 ,188 

Sig. (2-

tailed) 

,187 ,313 ,147 ,089 ,001 ,017 ,463 ,326 ,580 ,087 ,139 ,125 ,000 
 

,259 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

15 

Pearso

n 

Correla

tion 

,046 -,134 ,056 ,023 -,117 -,034 -,042 -,313 -,160 ,026 -,207 -,217 ,191 ,188 1 



 

 

 

 

Sig. (2-

tailed) 

,783 ,423 ,740 ,892 ,484 ,840 ,804 ,056 ,338 ,879 ,211 ,191 ,251 ,259 
 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

16 

Pearso

n 

Correla

tion 

-,188 ,022 -,355
*
 -,389

*
 -,404

*
 -,167 -,248 ,052 -,080 -,242 -,210 ,218 ,203 ,039 -,187 

Sig. (2-

tailed) 

,259 ,896 ,029 ,016 ,012 ,317 ,133 ,757 ,635 ,144 ,207 ,189 ,222 ,816 ,262 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

17 

Pearso

n 

Correla

tion 

-,331
*
 -,133 -

,571
**
 

-

,445
**
 

-

,458
**
 

-,236 -,318 -,328
*
 -,307 -

,635
**
 

-,293 -,240 ,354
*
 ,331

*
 ,048 

Sig. (2-

tailed) 

,042 ,426 ,000 ,005 ,004 ,153 ,052 ,044 ,060 ,000 ,074 ,146 ,029 ,042 ,776 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

soal_

18 

Pearso

n 

Correla

tion 

-,379
*
 -,281 -,404

*
 -,187 -,268 -,192 -,174 -,091 -,092 -,210 -,227 -,077 ,329

*
 ,289 ,004 

Sig. (2-

tailed) 

,019 ,087 ,012 ,262 ,104 ,249 ,296 ,589 ,581 ,207 ,170 ,646 ,044 ,078 ,981 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

jumla

h 

Pearso

n 

Correla

tion 

,616
**
 ,244 ,460

**
 ,490

**
 ,445

**
 ,289 ,659

**
 ,381

*
 ,568

**
 ,357

*
 ,503

**
 ,442

**
 -,039 ,059 ,145 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,140 ,004 ,002 ,005 ,079 ,000 ,018 ,000 ,028 ,001 ,005 ,816 ,726 ,385 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

 

 

C. Instrumen Self-Regulated Learning 

 



 

 

 

soal_1 

soal_2 

soal_3 

soal_4 

soal_5 

 

 

 

soal_6 

 

 

 

soal_7 

 

 

 

soal_8 

 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

soal_1 

1 

38 

-,095 

,569 

38 

,227 

,171 

38 

-,031 

,855 

38 

,574**
 

,000 

38 

,202 

,223 

38 

,411*
 

,010 

38 

-,052 

,757 

38 

,535**
 

,001 

soal_2 

-,095 

,569 

38 

1 

38 

-,101 

,547 

38 

,523**
 

,001 

38 

-,068 

,683 

38 

,430**
 

,007 

38 

-,168 

,314 

38 

,204 

,220 

38 

-,118 

,480 

soal_3 

,227 

,171 

38 

-,101 

,547 

38 

38 

-,014 

,932 

38 

,209 

,207 

38 

-,059 

,723 

38 

,083 

,620 

38 

-,075 

,653 

38 

,154 

,356 

38 

soal_4 

-,031 

,855 

38 

,523**
 

,001 

38 

-,014 

,932 

38 

38 

,111 

,507 

38 

,555**
 

,000 

38 

,070 

,677 

38 

,514**
 

,001 

38 

-,059 

,726 

38 

soal_5 

,574**
 

,000 

38 

-,068 

,683 

38 

,209 

,207 

38 

,111 

,507 

38 

,288 

,079 

38 

,462**
 

,004 

38 

,113 

,500 

38 

,512**
 

,001 

38 

,055 

soal_6 

,202 

,223 

38 

,430**
 

,007 

38 

-,059 

,723 

38 

,555**
 

,000 

38 

,288 

,079 

38 

,189 

,255 

38 

,412*
 

,010 

38 

,212 

,202 

38 

,482**
 

Correlations 



 

 

 

 

 

 

soal_1 

 

 

 

soal_2 

 

 

 

soal_3 

 

 

 

soal_4 

 

 

 

soal_5 

 

 

 

soal_6 

 

 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Pearson Correlation 

soal_7 

,411*
 

,010 

38 

-,168 

,314 

38 

,083 

,620 

38 

,070 

,677 

38 

,462**
 

,004 

38 

,189 

38 

,218 

,189 

38 

,396*
 

,014 

38 

-,085 

,610 

soal_8 

-,052 

,757 

38 

,204 

,220 

38 

-,075 

,653 

38 

,514**
 

,001 

38 

,113 

,500 

38 

,412*
 

,010 

38 

,218 

38 

-,006 

,971 

38 

,167 

,316 

soal_9 

,535**
 

,001 

38 

-,118 

,480 

38 

,154 

,356 

38 

-,059 

,726 

38 

,512**
 

,001 

38 

,212 

,202 

38 

,396*
 

,014 

38 

38 

,402*
 

,012 

38 

soal_10 

,173 

,300 

38 

,337*
 

,039 

38 

-,235 

,156 

38 

,328*
 

,044 

38 

,055 

,745 

38 

,482**
 

,002 

38 

-,085 

,610 

38 

,167 

,316 

38 

38 

soal_11 soal_12 

,241 ,200 

,145 ,228 

38 38 

-,047 ,269 

,778 ,102 

38 38 

,290 -,030 

,077 ,856 

38 38 

-,015 ,127 

,928 ,448 

38 38 

,409* ,132 

,011 ,430 

38 38 

,209 ,374*
 

,208 ,021 

38 38 

,088 -,093 

,599 ,579 

38 38 

-,080 ,366*
 

,633 ,024 

38 38 

,163 ,091 



Correlations 
 

 

 

 

soal_1 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_2 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_3 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_4 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_5 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_6 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_7 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_8 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_9 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_10 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_13 soal_14 soal_15 soal_16 soal_17 soal_18 

,316 ,037 ,666** ,237 -,011 -,345*
 

,054 ,826 ,000 ,153 ,948 ,034 

38 38 38 38 38 38 

-,158 ,577** -,203 ,206 -,185 ,186 

,344 ,000 ,221 ,215 ,266 ,262 

38 38 38 38 38 38 

,251 -,076 ,284 -,022 ,092 -,024 

,129 ,650 ,084 ,894 ,584 ,886 

38 38 38 38 38 38 

-,096 ,473** -,202 ,463** -,389* ,297 

,568 ,003 ,224 ,003 ,016 ,070 

38 38 38 38 38 38 

,183 -,026 ,532** ,240 ,080 -,101 

,272 ,878 ,001 ,147 ,633 ,548 

38 38 38 38 38 38 

,060 ,430** ,223 ,408* -,184 ,134 

,720 ,007 ,179 ,011 ,268 ,421 

38 38 38 38 38 38 

,359* ,030 ,301 ,342* ,025 -,172 

,027 ,859 ,066 ,036 ,883 ,302 

38 38 38 38 38 38 

-,073 ,305 -,197 ,297 ,023 ,318 

,662 ,062 ,236 ,070 ,890 ,051 

38 38 38 38 38 38 

,312 ,001 ,496** ,374* ,133 -,228 



 

 

 

 

 

 

soal_1 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_2 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_3 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_4 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_5 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_6 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_7 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_8 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_9 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_10 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) N 

soal_19 soal_20 soal_21 soal_22 soal_23 soal_24 

,207 ,064 ,416** ,099 ,332* ,128 

,213 ,701 ,009 ,553 ,041 ,445 

38 38 38 38 38 38 

-,079 ,400* -,179 -,048 -,082 ,260 

,637 ,013 ,282 ,775 ,624 ,114 

38 38 38 38 38 38 

-,018 -,038 ,173 ,024 ,069 -,234 

,914 ,819 ,298 ,887 ,680 ,158 

38 38 38 38 38 38 

-,100 ,263 -,359* ,366* -,082 ,492**
 

,551 ,111 ,027 ,024 ,624 ,002 

38 38 38 38 38 38 

,104 -,018 ,240 ,052 ,290 ,162 

,534 ,916 ,148 ,755 ,077 ,332 

38 38 38 38 38 38 

-,025 ,450** ,084 ,447** ,226 ,639**
 

,882 ,005 ,618 ,005 ,172 ,000 

38 38 38 38 38 38 

-,023 -,013 ,245 ,192 ,303 ,220 

,889 ,939 ,137 ,248 ,064 ,184 

38 38 38 38 38 38 

,083 ,343* -,213 ,511** -,160 ,341*
 

,622 ,035 ,198 ,001 ,338 ,036 

38 38 38 38 38 38 

,278 ,149 ,148 ,303 ,433** ,230 



Correlations 
 

 

 

 soal_25 soal_26 soal_27 soal_28 jumlah 

soal_1 Pearson Correlation ,531
**

 ,164 ,591
**

 ,231 ,534
**

 

Sig. (2-tailed) ,001 ,325 ,000 ,164 ,001 

N 38 38 38 38 38 

soal_2 Pearson Correlation -,130 ,293 -,028 ,186 ,282 

Sig. (2-tailed) ,437 ,074 ,868 ,263 ,087 

N 38 38 38 38 38 

soal_3 Pearson Correlation ,186 -,145 ,223 -,070 ,140 

Sig. (2-tailed) ,262 ,384 ,177 ,676 ,403 

N 38 38 38 38 38 

soal_4 Pearson Correlation -,201 ,367
*
 -,145 ,349

*
 ,394

*
 

Sig. (2-tailed) ,227 ,024 ,385 ,032 ,014 

N 38 38 38 38 38 

soal_5 Pearson Correlation ,461
**

 ,269 ,552
**

 ,311 ,541
**

 

Sig. (2-tailed) ,004 ,102 ,000 ,057 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_6 Pearson Correlation ,088 ,524
**

 ,283 ,474
**

 ,714
**

 

Sig. (2-tailed) ,597 ,001 ,085 ,003 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_7 Pearson Correlation ,371
*
 ,203 ,469

**
 ,168 ,422

**
 

Sig. (2-tailed) ,022 ,220 ,003 ,312 ,008 

N 38 38 38 38 38 

soal_8 Pearson Correlation -,294 ,169 -,063 ,280 ,391
*
 

Sig. (2-tailed) ,073 ,311 ,707 ,088 ,015 

N 38 38 38 38 38 

soal_9 Pearson Correlation ,507
**

 ,409
*
 ,504

**
 ,522

**
 ,605

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,011 ,001 ,001 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_10 Pearson Correlation ,251 ,640
**

 ,149 ,638
**

 ,668
**

 

Sig. (2-tailed) ,128 ,000 ,372 ,000 ,000 

N 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

 

soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 soal_6 

soal_11 Pearson Correlation ,241 -,047 ,290 -,015 ,409
*
 ,209 

Sig. (2-tailed) ,145 ,778 ,077 ,928 ,011 ,208 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_12 Pearson Correlation ,200 ,269 -,030 ,127 ,132 ,374
*
 

Sig. (2-tailed) ,228 ,102 ,856 ,448 ,430 ,021 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_13 Pearson Correlation ,316 -,158 ,251 -,096 ,183 ,060 

Sig. (2-tailed) ,054 ,344 ,129 ,568 ,272 ,720 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_14 Pearson Correlation ,037 ,577
**

 -,076 ,473
**

 -,026 ,430
**

 

Sig. (2-tailed) ,826 ,000 ,650 ,003 ,878 ,007 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_15 Pearson Correlation ,666
**

 -,203 ,284 -,202 ,532
**

 ,223 

Sig. (2-tailed) ,000 ,221 ,084 ,224 ,001 ,179 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_16 Pearson Correlation ,237 ,206 -,022 ,463
**

 ,240 ,408
*
 

Sig. (2-tailed) ,153 ,215 ,894 ,003 ,147 ,011 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_17 Pearson Correlation -,011 -,185 ,092 -,389
*
 ,080 -,184 

Sig. (2-tailed) ,948 ,266 ,584 ,016 ,633 ,268 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_18 Pearson Correlation -,345
*
 ,186 -,024 ,297 -,101 ,134 

Sig. (2-tailed) ,034 ,262 ,886 ,070 ,548 ,421 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_19 Pearson Correlation ,207 -,079 -,018 -,100 ,104 -,025 

Sig. (2-tailed) ,213 ,637 ,914 ,551 ,534 ,882 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_20 Pearson Correlation ,064 ,400
*
 -,038 ,263 -,018 ,450

**
 

Sig. (2-tailed) ,701 ,013 ,819 ,111 ,916 ,005 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_21 Pearson Correlation ,416
**

 -,179 ,173 -,359
*
 ,240 ,084 

Sig. (2-tailed) ,009 ,282 ,298 ,027 ,148 ,618 

N 38 38 38 38 38 38 



Correlations 
 

 

 

 soal_7 soal_8 soal_9 soal_10 soal_11 soal_12 

soal_11 Pearson Correlation ,088 -,080 ,163 -,106 1 ,274 

Sig. (2-tailed) ,599 ,633 ,327 ,528  ,096 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_12 Pearson Correlation -,093 ,366
*
 ,091 ,283 ,274 1 

Sig. (2-tailed) ,579 ,024 ,585 ,085 ,096  

N 38 38 38 38 38 38 

soal_13 Pearson Correlation ,359
*
 -,073 ,312 ,015 ,266 ,072 

Sig. (2-tailed) ,027 ,662 ,056 ,930 ,106 ,666 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_14 Pearson Correlation ,030 ,305 ,001 ,403
*
 ,266 ,571

**
 

Sig. (2-tailed) ,859 ,062 ,993 ,012 ,107 ,000 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_15 Pearson Correlation ,301 -,197 ,496
**

 ,247 ,190 ,153 

Sig. (2-tailed) ,066 ,236 ,002 ,135 ,252 ,360 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_16 Pearson Correlation ,342
*
 ,297 ,374

*
 ,477

**
 -,080 ,237 

Sig. (2-tailed) ,036 ,070 ,021 ,002 ,633 ,151 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_17 Pearson Correlation ,025 ,023 ,133 -,008 -,159 -,240 

Sig. (2-tailed) ,883 ,890 ,425 ,961 ,339 ,146 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_18 Pearson Correlation -,172 ,318 -,228 ,329
*
 -,219 -,158 

Sig. (2-tailed) ,302 ,051 ,168 ,044 ,186 ,344 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_19 Pearson Correlation -,023 ,083 ,278 ,155 -,201 -,262 

Sig. (2-tailed) ,889 ,622 ,091 ,352 ,225 ,111 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_20 Pearson Correlation -,013 ,343
*
 ,149 ,527

**
 -,089 ,273 

Sig. (2-tailed) ,939 ,035 ,371 ,001 ,594 ,097 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_21 Pearson Correlation ,245 -,213 ,148 -,095 ,229 ,148 

Sig. (2-tailed) ,137 ,198 ,376 ,571 ,168 ,377 

N 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

 

 soal_13 soal_14 soal_15 soal_16 soal_17 soal_18 

soal_11 Pearson Correlation ,266 ,266 ,190 -,080 -,159 -,219 

Sig. (2-tailed) ,106 ,107 ,252 ,633 ,339 ,186 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_12 Pearson Correlation ,072 ,571
**

 ,153 ,237 -,240 -,158 

Sig. (2-tailed) ,666 ,000 ,360 ,151 ,146 ,344 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_13 Pearson Correlation 1 -,041 ,290 ,133 -,022 -,076 

Sig. (2-tailed)  ,807 ,077 ,426 ,896 ,652 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_14 Pearson Correlation -,041 1 ,023 ,398
*
 -,389

*
 -,025 

Sig. (2-tailed) ,807  ,891 ,013 ,016 ,881 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_15 Pearson Correlation ,290 ,023 1 ,233 ,110 -,167 

Sig. (2-tailed) ,077 ,891  ,158 ,511 ,317 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_16 Pearson Correlation ,133 ,398
*
 ,233 1 -,433

**
 ,104 

Sig. (2-tailed) ,426 ,013 ,158  ,007 ,535 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_17 Pearson Correlation -,022 -,389
*
 ,110 -,433

**
 1 ,413

**
 

Sig. (2-tailed) ,896 ,016 ,511 ,007  ,010 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_18 Pearson Correlation -,076 -,025 -,167 ,104 ,413
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,652 ,881 ,317 ,535 ,010  

N 38 38 38 38 38 38 

soal_19 Pearson Correlation -,078 -,234 ,122 -,123 ,430
**

 ,160 

Sig. (2-tailed) ,641 ,158 ,467 ,461 ,007 ,338 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_20 Pearson Correlation -,251 ,475
**

 ,102 ,266 ,164 ,309 

Sig. (2-tailed) ,128 ,003 ,544 ,106 ,324 ,059 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_21 Pearson Correlation -,007 -,031 ,577
**

 -,083 ,186 -,171 

Sig. (2-tailed) ,967 ,855 ,000 ,619 ,263 ,304 

N 38 38 38 38 38 38 



Correlations 
 

 

 

 soal_19 soal_20 soal_21 soal_22 soal_23 soal_24 

soal_11 Pearson Correlation -,201 -,089 ,229 -,023 ,377
*
 -,159 

Sig. (2-tailed) ,225 ,594 ,168 ,892 ,020 ,340 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_12 Pearson Correlation -,262 ,273 ,148 ,323
*
 ,189 -,033 

Sig. (2-tailed) ,111 ,097 ,377 ,048 ,256 ,846 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_13 Pearson Correlation -,078 -,251 -,007 -,009 ,370
*
 ,102 

Sig. (2-tailed) ,641 ,128 ,967 ,958 ,022 ,541 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_14 Pearson Correlation -,234 ,475
**

 -,031 ,270 ,275 ,211 

Sig. (2-tailed) ,158 ,003 ,855 ,101 ,095 ,204 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_15 Pearson Correlation ,122 ,102 ,577
**

 ,080 ,438
**

 ,209 

Sig. (2-tailed) ,467 ,544 ,000 ,632 ,006 ,208 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_16 Pearson Correlation -,123 ,266 -,083 ,348
*
 ,236 ,565

**
 

Sig. (2-tailed) ,461 ,106 ,619 ,032 ,154 ,000 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_17 Pearson Correlation ,430
**

 ,164 ,186 ,060 -,188 -,094 

Sig. (2-tailed) ,007 ,324 ,263 ,722 ,259 ,576 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_18 Pearson Correlation ,160 ,309 -,171 ,281 -,161 ,329
*
 

Sig. (2-tailed) ,338 ,059 ,304 ,087 ,334 ,044 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_19 Pearson Correlation 1 ,443
**

 -,116 ,166 -,197 ,183 

Sig. (2-tailed) 
 

,005 ,488 ,320 ,235 ,271 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_20 Pearson Correlation ,443
**

 1 -,057 ,488
**

 -,038 ,510
**

 

Sig. (2-tailed) ,005 
 

,733 ,002 ,820 ,001 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_21 Pearson Correlation -,116 -,057 1 ,119 ,401
*
 -,219 

Sig. (2-tailed) ,488 ,733 
 

,479 ,013 ,187 

N 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

 

 soal_25 soal_26 soal_27 soal_28 jumlah 

soal_11 Pearson Correlation ,068 ,003 ,293 ,114 ,340 

Sig. (2-tailed) ,684 ,987 ,075 ,495 ,146 

N 38 38 38 38 38 

soal_12 Pearson Correlation ,017 ,159 ,149 ,293 ,419
**

 

Sig. (2-tailed) ,921 ,340 ,373 ,074 ,009 

N 38 38 38 38 38 

soal_13 Pearson Correlation ,316 ,072 ,254 ,246 ,266 

Sig. (2-tailed) ,053 ,667 ,124 ,137 ,106 

N 38 38 38 38 38 

soal_14 Pearson Correlation -,162 ,280 ,003 ,353
*
 ,466

**
 

Sig. (2-tailed) ,330 ,088 ,984 ,030 ,003 

N 38 38 38 38 38 

soal_15 Pearson Correlation ,504
**

 ,083 ,539
**

 ,138 ,524
**

 

Sig. (2-tailed) ,001 ,621 ,000 ,408 ,001 

N 38 38 38 38 38 

soal_16 Pearson Correlation ,041 ,502
**

 -,022 ,535
**

 ,568
**

 

Sig. (2-tailed) ,806 ,001 ,894 ,001 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_17 Pearson Correlation ,214 -,126 ,148 ,016 ,456 

Sig. (2-tailed) ,196 ,452 ,375 ,923 ,737 

N 38 38 38 38 38 

soal_18 Pearson Correlation -,161 ,151 -,222 ,149 ,193 

Sig. (2-tailed) ,333 ,364 ,181 ,372 ,246 

N 38 38 38 38 38 

soal_19 Pearson Correlation ,135 ,109 -,011 ,103 ,175 

Sig. (2-tailed) ,419 ,515 ,946 ,538 ,294 

N 38 38 38 38 38 

soal_20 Pearson Correlation -,154 ,481
**

 -,017 ,449
**

 ,570
**

 

Sig. (2-tailed) ,357 ,002 ,920 ,005 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_21 Pearson Correlation ,297 -,170 ,484
**

 -,282 ,415 

Sig. (2-tailed) ,070 ,309 ,002 ,086 ,195 

N 38 38 38 38 38 



Correlations 
 

 

 

soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 soal_6 

soal_22 Pearson Correlation ,099 -,048 ,024 ,366
*
 ,052 ,447

**
 

Sig. (2-tailed) ,553 ,775 ,887 ,024 ,755 ,005 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_23 Pearson Correlation ,332
*
 -,082 ,069 -,082 ,290 ,226 

Sig. (2-tailed) ,041 ,624 ,680 ,624 ,077 ,172 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_24 Pearson Correlation ,128 ,260 -,234 ,492
**

 ,162 ,639
**

 

Sig. (2-tailed) ,445 ,114 ,158 ,002 ,332 ,000 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_25 Pearson Correlation ,531
**

 -,130 ,186 -,201 ,461
**

 ,088 

Sig. (2-tailed) ,001 ,437 ,262 ,227 ,004 ,597 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_26 Pearson Correlation ,164 ,293 -,145 ,367
*
 ,269 ,524

**
 

Sig. (2-tailed) ,325 ,074 ,384 ,024 ,102 ,001 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_27 Pearson Correlation ,591
**

 -,028 ,223 -,145 ,552
**

 ,283 

Sig. (2-tailed) ,000 ,868 ,177 ,385 ,000 ,085 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_28 Pearson Correlation ,231 ,186 -,070 ,349
*
 ,311 ,474

**
 

Sig. (2-tailed) ,164 ,263 ,676 ,032 ,057 ,003 

N 38 38 38 38 38 38 

jumlah Pearson Correlation ,534
**

 ,282 ,140 ,394
*
 ,541

**
 ,714

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,087 ,403 ,014 ,000 ,000 

N 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

 

 soal_7 soal_8 soal_9 soal_10 soal_11 soal_12 

soal_22 Pearson Correlation ,192 ,511
**

 ,303 ,475
**

 -,023 ,323
*
 

Sig. (2-tailed) ,248 ,001 ,064 ,003 ,892 ,048 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_23 Pearson Correlation ,303 -,160 ,433
**

 ,342
*
 ,377

*
 ,189 

Sig. (2-tailed) ,064 ,338 ,007 ,036 ,020 ,256 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_24 Pearson Correlation ,220 ,341
*
 ,230 ,535

**
 -,159 -,033 

Sig. (2-tailed) ,184 ,036 ,165 ,001 ,340 ,846 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_25 Pearson Correlation ,371
*
 -,294 ,507

**
 ,251 ,068 ,017 

Sig. (2-tailed) ,022 ,073 ,001 ,128 ,684 ,921 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_26 Pearson Correlation ,203 ,169 ,409
*
 ,640

**
 ,003 ,159 

Sig. (2-tailed) ,220 ,311 ,011 ,000 ,987 ,340 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_27 Pearson Correlation ,469
**

 -,063 ,504
**

 ,149 ,293 ,149 

Sig. (2-tailed) ,003 ,707 ,001 ,372 ,075 ,373 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_28 Pearson Correlation ,168 ,280 ,522
**

 ,638
**

 ,114 ,293 

Sig. (2-tailed) ,312 ,088 ,001 ,000 ,495 ,074 

N 38 38 38 38 38 38 

jumlah Pearson Correlation ,422
**

 ,391
*
 ,605

**
 ,668

**
 ,240 ,419

**
 

Sig. (2-tailed) ,008 ,015 ,000 ,000 ,346 ,009 

N 38 38 38 38 38 38 



Correlations 
 

 

 

 soal_13 soal_14 soal_15 soal_16 soal_17 soal_18 

soal_22 Pearson Correlation -,009 ,270 ,080 ,348
*
 ,060 ,281 

Sig. (2-tailed) ,958 ,101 ,632 ,032 ,722 ,087 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_23 Pearson Correlation ,370
*
 ,275 ,438

**
 ,236 -,188 -,161 

Sig. (2-tailed) ,022 ,095 ,006 ,154 ,259 ,334 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_24 Pearson Correlation ,102 ,211 ,209 ,565
**

 -,094 ,329
*
 

Sig. (2-tailed) ,541 ,204 ,208 ,000 ,576 ,044 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_25 Pearson Correlation ,316 -,162 ,504
**

 ,041 ,214 -,161 

Sig. (2-tailed) ,053 ,330 ,001 ,806 ,196 ,333 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_26 Pearson Correlation ,072 ,280 ,083 ,502
**

 -,126 ,151 

Sig. (2-tailed) ,667 ,088 ,621 ,001 ,452 ,364 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_27 Pearson Correlation ,254 ,003 ,539
**

 -,022 ,148 -,222 

Sig. (2-tailed) ,124 ,984 ,000 ,894 ,375 ,181 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_28 Pearson Correlation ,246 ,353
*
 ,138 ,535

**
 ,016 ,149 

Sig. (2-tailed) ,137 ,030 ,408 ,001 ,923 ,372 

N 38 38 38 38 38 38 

jumlah Pearson Correlation ,266 ,466
**

 ,524
**

 ,568
**

 ,456 ,193 

Sig. (2-tailed) ,106 ,003 ,001 ,000 ,737 ,246 

N 38 38 38 38 38 38 



 

 

 

 

 

 soal_19 soal_20 soal_21 soal_22 soal_23 soal_24 

soal_22 Pearson Correlation ,166 ,488
**

 ,119 1 ,136 ,335
*
 

Sig. (2-tailed) ,320 ,002 ,479 
 

,414 ,040 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_23 Pearson Correlation -,197 -,038 ,401
*
 ,136 1 ,028 

Sig. (2-tailed) ,235 ,820 ,013 ,414 
 

,866 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_24 Pearson Correlation ,183 ,510
**

 -,219 ,335
*
 ,028 1 

Sig. (2-tailed) ,271 ,001 ,187 ,040 ,866 
 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_25 Pearson Correlation ,135 -,154 ,297 -,062 ,400
*
 ,013 

Sig. (2-tailed) ,419 ,357 ,070 ,710 ,013 ,937 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_26 Pearson Correlation ,109 ,481
**

 -,170 ,348
*
 ,171 ,640

**
 

Sig. (2-tailed) ,515 ,002 ,309 ,032 ,304 ,000 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_27 Pearson Correlation -,011 -,017 ,484
**

 -,013 ,535
**

 -,022 

Sig. (2-tailed) ,946 ,920 ,002 ,936 ,001 ,897 

N 38 38 38 38 38 38 

soal_28 Pearson Correlation ,103 ,449
**

 -,282 ,391
*
 ,144 ,644

**
 

Sig. (2-tailed) ,538 ,005 ,086 ,015 ,390 ,000 

N 38 38 38 38 38 38 

jumlah Pearson Correlation ,175 ,570
**

 ,415 ,573
**

 ,445
**

 ,594
**

 

Sig. (2-tailed) ,294 ,000 ,195 ,000 ,005 ,000 

N 38 38 38 38 38 38 

 

 soal_25 soal_26 soal_27 soal_28 jumlah 

soal_22 Pearson Correlation -,062 ,348
*
 -,013 ,391

*
 ,573

**
 

Sig. (2-tailed) ,710 ,032 ,936 ,015 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_23 Pearson Correlation ,400
*
 ,171 ,535

**
 ,144 ,445

**
 

Sig. (2-tailed) ,013 ,304 ,001 ,390 ,005 

N 38 38 38 38 38 

soal_24 Pearson Correlation ,013 ,640
**

 -,022 ,644
**

 ,594
**

 



 

 

Sig. (2-tailed) ,937 ,000 ,897 ,000 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_25 Pearson Correlation 1 ,322
*
 ,680

**
 ,281 ,408

*
 

Sig. (2-tailed) 
 

,049 ,000 ,087 ,011 

N 38 38 38 38 38 

soal_26 Pearson Correlation ,322
*
 1 ,225 ,815

**
 ,661

**
 

Sig. (2-tailed) ,049 
 

,174 ,000 ,000 

N 38 38 38 38 38 

soal_27 Pearson Correlation ,680
**

 ,225 1 ,164 ,507
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,174 
 

,324 ,001 

N 38 38 38 38 38 

soal_28 Pearson Correlation ,281 ,815
**

 ,164 1 ,714
**

 

Sig. (2-tailed) ,087 ,000 ,324 
 

,000 

N 38 38 38 38 38 

jumlah Pearson Correlation ,408
*
 ,661

**
 ,507

**
 ,714

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,001 ,000 
 

N 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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